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“Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan
barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan
(keperluan)nya.  Sesungguhnya  Allah  melaksanakan  urusan  yang
(dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap
sesuatu.” (QS. Ath-Thalaq: 3)

&3k G803 & T 351 T 550 Tad)

“Sesungguhnya ketetapan-Nya, jika Dia menghendaki sesuatu, Dia hanya berkata
kepadanya, “Jadilah!” Maka, jadilah (sesuatu) itu.” (OS. Yasiin: §2)

Dari Abu Hurairah RA, "Seseorang datang kepada Rasulullah SAW dan berkata,
'Wahai Rasulullah, kepada siapakah aku harus berbakti pertama kali?' Nabi SAW
menjawab, 'Ibumu!" Dan orang tersebut kembali bertanya, 'Kemudian siapa lagi?'
Nabi SAW menjawab, 'Tbumu!" Orang tersebut bertanya kembali, 'Kemudian siapa
lagi?' Beliau menjawab, 'Ibumu.’ Orang tersebut bertanya kembali, 'Kemudian

siapa lagi?' Nabi SAW menjawab, 'Kemuidan ayahmu.” (HR Bukhari dan Muslim).
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FEAR OF FAILURE DITINJAU DARI POLA ASUH OTORITATIF DAN
KEPERCAYAAN DIRI PADA SISWA SMKN 3 JEPARA

Ma’isya Ailah
Fakultas Psikologi
Universitas Islam Sultan Agung Semarang
Email : maisyaailah@std.unissula.ac.id

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh otoriter dan
kepercayaan diri terhadap rasa takut gagal pada siswa kelas XII SMK. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jumlah populasi sebanyak 465 dan sampel sebanyak 135 yang
dipilih melalui Probability Sampling sehingga setiap anggota populasi memiliki
kesempatan yang sama sebagai anggota sampel. Teknik yang digunakan adalah
cluster random sampling dengan mengambil sampel dari populasi karena
populasinya cukup besar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ke-3 hipotesis yang
diajukan ditolak atau dengan kata lain ketiga variabel dalam penelitian ini tidak
signifikan dengan metode pengujian hipotesis pertama menggunakan teknik regresi
berganda untuk menguji hubungan pola asuh authoritative dan kepercayaan diri
terhadap rasa takut gagal pada siswa kelas XII SMKN 3 Jepara diperoleh hasil nilai
R sebesar 0,179 dan nilai F hitung = 2,196 dengan taraf signifikansi 0,115 (p>0,05).
Metode pengujian hipotesis kedua dan ketiga menggunakan teknik analisis korelasi
parsial untuk mengetahui hubungan pola asuh otoritatif dengan rasa takut gagal dan
untuk mengetahui hubungan kepercayaan diri dengan rasa takut gagal siswa kelas
XII SMKN 3 Jepara diperoleh hasil nilai signifikansi hipotesis kedua sebesar 0,257
(p>0,05) dan nilai signifikansi hipotesis ketiga sebesar 0,183 (p>0,05).

Kata kunci: takut gagal, pola asuh authoritative, kepercayaan diri, siswa SMK,
orang tua.
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FEAR OF FAILURE RESEARCHED FROM AUTHORITATIVE PARENTING
AND SELF CONFIDENCE IN STUDENTS OF SMK NEGERI 3 JEPARA

Ma’isya Ailah
Faculty of Psychology
Universitas Islam Sultan Agung Semarang
Email : maisyaailah@std.unissula.ac.id

Abstract

This study aims to determine the relationship between authoritative parenting and
self-confidence towards fear of failure in grade XII SMK students. The research
method used in this study uses a quantitative approach with a total population of
465 and a sample of 135 selected through Probability Sampling so that each
member of the population has the same opportunity as a sample member. The
technique used is cluster random sampling by taking samples from the population
because the population is quite large. The results of the study showed that the 3
hypotheses proposed were rejected or in other words, the three variables in this
study were not significant with the first hypothesis testing method using multiple
regression techniques to test the relationship between authoritative parenting and
self-confidence towards fear of failure in grade XII SMKN 3 Jepara students, the
results obtained were an R value of 0.179 and a calculated F value = 2.196 with a
significance level of 0.115 (p> 0.05). The second and third hypothesis testing
methods use partial correlation analysis techniques to determine the relationship
between authoritative parenting patterns and fear of failure and to determine the
relationship between self-confidence and fear of failure of class XII students of
SMKN 3 Jepara, the results obtained are the significance value of the second
hypothesis of 0.257 (p> 0.05) and the significance value of the third hypothesis of
0.183 (p> 0.05).

Keywords: fear of failure, authoritative parenting patterns, self-confidence,
vocational high school students, parents.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan sarana pengembangan kemampuan dari segi
kemampuan yang telah dimiliki oleh siswa baik dalam segi kognitif, afektif,
maupun psikomotor dengan melalui proses pembelajaran yang telah dilakukan di
sekolah. Perkembangan kognitif siswa pada tahap SMA telah mencapai tahap
operasi formal menurut Piaget yang dikutip oleh Bauzir & Zulfiana (2021) dan
diharapkan memiliki pemikiran yang logis agar dapat menjadikan siswa
bertanggung jawab akan berbagai tugasmulai berspekulasi mengenai pemikiran dan
merumuskan kemungkinan yang akan terjadi serta pemecahan masalah sehingga
dapat mencapai kesimpulan (Marinda, 2020).

Proses dalam  spekulasi mengenai pemikiran dan merumuskan
kemungkinan — kemungkinan yang akan terjadi serta pemecahan masalah seringkali
mengalami kegagalan yang dapat menjadikan siswa mengalami perasaan takut akan
kegagalan. Sementara itu, dalam proses belajar siswa tentu saja menjadikan bahwa
adanya prestasi dalam diri siswa yang ditentukan adanya motivasi, salah satu
motivasi siswa untuk berprestasi yaitu karena adanya fear of failure (Bauzir &
Zulfiana, 2021).

Kegagalan merupakan salah satu bentuk kemungkinan yang akan terjadi
dari setiap usaha seseorang khususnya pada siswa, ketakutan merupakan konsep
emosi dalam diri individu dengan objek yang disengaja dan disertai hal yang
menjadikan penyebabnya. Adanya kegagalan seringkali menjadikan siswa memiliki
perasaan takut untuk mengalami kegagalan di masa mendatang (Siswadi,
2022).Fear of failure akan masa depan merujuk pada kekhawatiran yang mendalam
dan seringkali dialami seseorang ketika individu menghadapi kemungkinan tidak
berhasil dalam mencapai tujuan atau harapan tertentu di masa mendatang.

Salah satu hasil penelitian yang dilakukan oleh Ajeng Erfelina (2017)
menyatakan bahwa siswa SMK cenderung merasa takut akan kegagalan ketika
kesiapan kerjanya rendah. Hal in berkaitan bahwa individu yang siap cenderung

memiliki ketakutan akan kegagalan yang lebih rendah.



Hal tersebut sesuai juga dengan hasil dari wawancara yang telah dilakukan
oleh penulis kepada beberapa siswa kelas XII di SMKN 3 Jepara, yang menyatakan
bahwa:

“Aku sering ngerasain takut gagal mbak. Misalnya kalau punya
keinginan itu ga sesuai sama eskpektasi. Aku juga khawatir sama
rencanaku di masa depan karena kan aku rencananya mau kerja satu
tahun terus baru kuliah. Aku juga ragu ngejalaninnya nanti. Tapi orang
tuaku tuh minta buat aku langsung kuliah aja gitu. Yang jadiin aku
bingung tuh takut, kaya belum siap kuliah karena niatku pengen kerja
dulu buat bantu biaya orang tua nguliahin aku.

Aku khawatir juga sama nanti gimana dunia perkuliahan nanti.
Aku juga bingung nanti mau ambil jurusan apa karena ini kan di SMK
aku ambil akuntansi ternyata aku tuh salah jurusan gitu mbak ternyata
ga sesuai kemampuanku tau mbak. Tapi kalo kita usaha pasti ada
hasilnya sih tapi ya ada malu juga kalo nggak berhasil. Terus juga kalo
kadang aku di posisi yang nggak aku pengen gitu kaya di jurusanku ini
karena ternyata nggak sesuai sama keinginanku gitu mbak. Rasanya
kaya udah gamau lanjutin mba, tapi ya mau gimana ga mau nyerah
juga jadi pasrah aja

. Aku juga ngeraguin kemampuanku apalagi kalo misal temenku
bisa ngerjain sesuatu tapi aku sendiri ngga bisa jadinya aku malah
ngerendah gitu mbak.aku juga udah sama sekali udah nggak minat
sama akuntansi aku juga sering mikir takut diremehin orang. Misalnya
pas SMP dulu tuh aku dapet ranking terus tapi di SMK ini tuh berat
banget mbak apalagi lihat temen — temen padahal aku ya udah usahain.
Kalo dari orang tuaku, emang mintanya aku buat kuliah karena

saudara — saudaraku juga kuliah mbak ada yang jadi perawat sama
guru juga.” (O,AKL/ 21 Oktober 2024).

Hasil wawancara kedua menyatakan bahwa,

“Aku sering kok mbak ngerasa takut gagal. Misalnya waktu mau
ujian sekolah gitu. Aku ngerasa gagal itu ketika nilaiku jelek terus
gagal dalam mengerjakan sesuatu gitu mbak. Kalo soal masa depan ya
aku takut gagal gitu mba soalnya aku lumayan perfeksionis terus aku
itu berharap kalo ngelakuin sesuatu itu harus berjalan sempurna. Kalo
gagal nanti aku ngerasa malu dan kecewa sama diri sendiri karena aku
ngerasa kurang mampu gitu dan ga cukup baik.

Aku juga ngerasa kurang percaya diri kalo ngelakuin hal sama
gitu. Alasanku kenapa aku takut gagal itu karena ada tekanan dari
orang tua dan aku kurang bisa menerima kritik gitu. Karena orang
tuaku itu kaya mengharuskan aku harus sempurna gitu apapun itu.
Selama ini sih orang tuaku mengharuskan nilai ujianku bagus.



Aku ngerasa ada salah jurusan juga jadi kaya beda gitu
rasanya. Awalnya aku takut gagal sih karena salah jurusan ini tapi
lama — lama biasa aja. Pengalaman pernah gagal itu jadiin aku takut
gagal terutama ada tekanan dari orang tua. Tapi sejauh ini
hubunganku baik — baik aja sama orang tuaku sih jadi apapun
keputusanku kalau itu baik pasti didukung dan yang jadiin aku takut
gagal itu karena takut sama kemampuanku dan kurang percaya
diri. ”(C, AKL/25 Oktober 2024)

Hasil wawancara ketiga menyatakan bahwa,

“Kalo ngerasa takut gagal itu pasti mba apalagi takut ku itu sii nanti
nek udah lulus gitu takute susah dapet kerjaa trs takut hidupku nek ga sesuai
rencana ku gimana ya. Aku juga punya keinginan gitu mba, pengenkuu itu
kerja duluu trs nabungg nek pengen kuliah nanti ya UT tp ini kaya e engga,
trs nek udh kerja udh punya uang pengen belajar apa tah apa gituu masak
mbo apa trs nanti nek bisa aku pgn buka usaha sendiri, tapi juga akua da
ngerasa yakut kalo ga berhasil karena kemapuanku itu mungkin masi 50%
itu pun belum yakin_juga sama diriku. Aku juga pengen buat orang tuaku
seneng gitu mba meskipun orang tua ku ngga yang maksa aku buat ini itu tapi
aku yakin pasti mereka kan berharap kalo anak-anaknya itu berhasil di masa
depan.(K, BDP/27 Oktober 2024)

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa
kelas XII SMKN 3 Jepara mengalami fear of failure atau perasaan takut akan
kegagalan. Hal tersebut dapat dibuktikan dari keterangan yang diberikan subjek
bahwa subjek merasa takut gagal, meerasa takut mengecewakan, ragu dan tidak
yakin akan kemampuannya dan adanya tuntutan dari orang tua yang membayangi

pikiran subjek.

Fear of failure merupakan bagian dari kecemasan dimana individu akan
menunjukkan gejala berupa “negative self talk” mengenai pertanyaan-pertanyaan
akan kemungkinan buruk yang mungkin akan terjadi yang dimulai dengan kalimat
“bagaimana jika?”, individu dengan perasaan ini seringkali merasa khawatir akan
kemungkinan terburuk dari sebuah tindakannya, salah satunya adalah kegagalan.
Individu dalam kondisi ini juga seringkali melakukan “critic’s self talk” dan
seringkali memikirkan bahwa orang lain akan memberikannya kritik yang negatif
(Bourne, 2020).

Faktor-faktor yang memengaruhi fear of failure menurut Conroy dalam

Pradini & Sera (2021) fear of failure meliputi karakteristik lingkungan, pola asuh



orang tua, pengalaman belajar, konteks sosial, faktor subjektif, lokasi tempat
tinggal, pengalaman masa kecil, dan lingkungan sekolah. Salah satu hal yang dapat
membuat siswa merasa takut akan kegagalan akan mengecewakan orang tua.

Faktor-faktor lain menurut Winkel (dalam Pradini & Sera, 2021)
menjelaskan bahwa terdapat 3 faktor yang menyebabkan fear of failure dalam diri
individu diantaranya, suasana belajar mengajar di kelas, suasana dalam keluarga,
dan diri individu dapat berupa kepercayan diri.

Berdasarkan penjelasan dari 2 ahli di atas mengenai faktor — faktor dalam
fear of failure, faktor — faktor fear of failure terdiri dari faktor internal berupa diri
siswa. Sedangkan faktor eksternal berupa pengalaman masa kecil, karakteristik
lingkungan, pola pengasuhan orang tua, pengalaman belajar, faktor subjektif &
kontekstual, tempat tinggal, sekolah, suasana kelas dan suasana dalam keluarga.

Pola asuh merupakan suatu bentuk acuan atau bentuk dari pengekspresian
dalam diri orang tua yang berpengaruh pada potensi genetik dan melekat pada diri
individu dalam usaha merawat, membimbing, mendidik, dan mengarahkan anak —
anak sebelum menuju usia dewasa dengan tujuan agar menjadi manusia dewasa
yang mandiri di masa depan (Nuraeni & Lubis, 2022). Pola asuh adalah sebuah
sikap dan perilaku yang diterapkan orang tua dalam proses mendidik anak di
lingkungan keluarga meliputi pemberian aturan, hukuman, ganjaran, perhatian dan
tanggapan pada anak (Ayun, 2017).

Setiap orang tua memiliki pola asuh masing-masing dalam memberikan
perlakuan-perlakuan dalam proses pengasuhan pada setiap anak didalam
keluarganya. Pola asuh terdiri dari beberapa pola atau tipe diantaranya adalah pola
asuh otoritatif, otoritarian, permisif, dan acuh tak acuh (Ayun, 2017). Adapun tipe
pola asuh yang akan dihubungkan dengan fear of failure yaitu tipe pola asuh
otoritatif.

Pola asuh otoritatif merupakan metode pendidikan anak dengan menetapkan
aturan-aturan namun tetap mempertimbangkan situasi dan kebutuhan anak namun
tetap mencerminkan hak dan tanggung jawab utama orang tua dalam proses
pembelajaran dan pengasuhan anak. Pola asuh otoritatif dilakukan dengan

memperhatikan dan menghargai adanya kebebasan pada anak namun dengan



memberi pengertian pada anak. Dapat diartikan bahwa, pola asuh otoritatif
cenderung memberikan kesempatan akan kebebasan anak dalam menyampaikan
pendapat dengan batasan aturan yang telah ditetapkan oleh orang tua agar kelak
dapat diimplementasikan di kehidupan anak selanjutnya (Sianipar & Sawitr, 2015).

Anak dengan pola asuh otoritatif seringkali percaya diri, gembira, dan
termotivasi untuk berprestasi. Hal tersebut dikarenakan orang tua tetap memberikan
kesempatan anak dalam pengambilan keputusan dan berpendapat dengan tetap
memberikan arahan atau bimbingan dalam setiap prosesnya (Kurniasari dkk.,
2022).

Faktor lain selain pola asuh otoritatif, fear of failure terhadap masa depan
juga dipengaruhi oleh kepercayaan diri. Kepercayaan diri menurut Lauster (dalam
Syam, 2017) merupakan bentuk sikap yang yakin atas kemampuan yang ada pada
diri pribadi sehingga tidak merasa cemas dan merasa bebas dalam melakukan
sebuah tindakan atau perbuatan. Kepercayaan diri juga dapat menjadi salah satu
bentuk aspek yang berguna untuk memunculkan adanya dorongan motivasi dalam

mencapai tujuan tertentu (Tanjung & Amelia, 2017).

Berdasarkan review literatur yang dilakukan oleh Pradini & Sera (2021)
menyatakan bahwa fear of failure dapat muncul karena faktor tingkat kepercayaan
diri. Selain itu, menurut Asmadi dalam Novillasari & Mardhiyah (2021)
mengungkapkan tiga faktor yang dapat menjadi pengaruh dari perasaan takut akan
kegagalan atau fear of failure dan salah satunya adalah tingkat kepercayaan diri

seseorang.

Siswa dengan kepercayaan diri tinggi cenderung merasa mampu akan
kemampuannya dan tidak terlalu mencemaskan tindakan atau perbuatannya akan
menjadikannya gagal, sebaliknya siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah
cenderung menunjukkan perilaku seperti tidak aktif, sering ragu dalam
menyelesaikan tugas, enggan berbicara tanpa dukungan, dan lebih suka menutup
diri. Selain itu juga cenderung menghindari situasi yang melibatkan komunikasi,
menarik diri dari lingkungan, dan jarang terlibat dalam kegiatan atau kelompok

(Fitri dkk., 2018).



Penelitian mengenai fear of failure sudah pernah dilakukan sebelumnya.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ulumiyah & Sulistiyaningsih (2024)
dengan judul “Pengaruh Self-Efficacy terhadap Fear of Failure pada Mahasiswa
Tingkat Akhir di Universitas Negeri Malang” mengungkapkan bahwa individu
yang memiliki self-efficacy lebih mampu dalam mengatasi sebuah persoalan
sekalipun dalam kesulitan.

Penelitian yang telah diteliti oleh Erfelina A (2017) mengenai hubungan
kesiapan kerja dengan ketakutan akan kegagalan dengan melibatkan populasi
sejumlah 509 siswa SMK dan sampel penelitian sejumlah 286 siswa didapatkan
hasil bahwa semakin tinggi tingkat kesiapan kerja siswa maka tingkat ketakutan
akan menghadapi suatu kegagalan akan menurun. Penelitian tersebut memiliki
perbedaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh penulis karena terdapat
perbedaan subjek dan variabel bebas.

Penelitian yang dilakukan oleh Novillasari & Mardhiyah (2021) pada 119
responden dan menunjukkan bahwa tedapat hubungan yang positif antara persepsi
harapan orang tua dengan fear of failure akademik pada anak sulung. Penelitian ini
mengungkapkan berarti semakin tinggi harapan orang tua maka rasa takut akan
kegagalan secara akademik akan meningkat begitupun sebaliknya. Penelitian ini
memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan penulis laksanakan, perbedaan ini
terdapat pada penggunaan variabel bebas dan subjek. Variabel bebas yang akan
penulis gunakan yaitu pola asuh otoritatif dan kepercayaan diri, sedangkan subjek
yang akan penliti gunakan yaitu siswa SMK kelas XII.

Penelitian ini juga memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Anoita dkk (2020) yang mengungkap hubungan fear of failure dengan prestasi
belajar. Perbedaannya terdapat pada variabel prestasi belajar karena variabel yang
hendak digunakan penulis yaitu pola asuh otoritatif dan kepercayaan diri siswa.
Terdapat pula perbedaan subjek dalam penelitian dengan penelitian terdahulu yang
menggunakan mahasiswa di era pandemi covid-19 sedangkan penelitian kali ini

menggunakan siswa SMK KELAS XII sebagai subjek (Pradini & Sera, 2021).



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disusun di atas maka dapat
dirumuskan masalah penelitian ini yaitu: apakah ada hubungan antara pola asuh

otoritatif dan kepercayaan diri terhadap fear of failure pada siswa SMK Kelas XII?

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui hubungan antara pola asuh otoritatif dan kepercayaan diri

terhadap fear of failure pada siswa SMK kelas XII.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
Manfaat teoritis dari mempelajari hubungan antara pola asuh otoritatif
dengan fear of failure pada siswa kelas XII mencakup beberapa aspek penting:

a. Dapat mengidentifikasi bagaimana pola asuh otoritatif dan tingkat
kepercayaan diri dapat mempengaruhi tingkat fear of failure pada siswa
membantu dalam memahami mekanisme psikologis yang mendasari
ketakutan tersebut.

b. Sebagai sumber informasi untuk mengetahui hubungan ini dapat membantu
dalam merancang strategi intervensi yang lebih efektif untuk membantu siswa
mengatasi fear of failure.

2. Manfaat praktis
a. Hasil dari penelitian ini bisa menjadi dasar untuk studi-studi lebih lanjut

tentang pola asuh dan aspek-aspek psikologis lainnya, serta pengaruh lainnya.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Fear of Failure
1. Definisi Fear of Failure

Kegagalan merupakan ketidakmampuan seseorang dalam menghadapi
sesuatu di luar batas kemampuan seseorang atau ketidak mampuan seseorang
dalam mencapai sesuatu hal yang dikehendaki (Harmaini & Hidayat, 2012).
Ketakutan akan kegagalan menurut Conroy (2007) merupakan pemicu bagi
individu untuk menghindari karena adanya konsekuensi kegagalan yang telah
dipelajari. Individu yang takut gagal cenderung percaya bahwa dirinya telah
gagal memenuhi ego ideal (Conroy, Coatsworth, dkk., 2007).

Fear of failure atau perasaan takut akan kegagalan menurut Conroy
(2007) merupakan kondisi yang merujuk pada kekhawatiran mendalam dan
seringkali dialami seseorang ketika menghadapi kemungkinan tidak berhasil
dalam mencapai tujuan atau harapan tertentu.

Fear of failure menurut Elliot & Thrash (2004) merupakan
kecenderungan seseorang untuk berorientasi pada upaya menghindari
kegagalan dalam pengaturan pencapaian, karena akan merasa malu jika
mengalami kegagalan.

Edmund Bourne mengungkapkan dalam buku yang berjudul "7he
Anxiety and Phobia Workbook" perasaan takut akan kegagalan merupakan
salah satu bentuk self-talk yang negatif. Salah satu ciri sub kepribadian yang
menonjol pada individu yang seriingkali mengalami kecemasan yaitu “The
Worrier (promotes anxiety)” merupakan subkepribadian terkuat pada orang
yang rentan terhadap kecemasan. Individu yang khawatir menciptakan
kecemasan dengan membayangkan skenario terburuk. Berdampak
memunculkan rasa takut dengan fantasi bencana atau malapetaka ketika
membayangkan menghadapi sesuatu yang ditakuti. Hal ini juga memperburuk
kepanikan dengan bereaksi terhadap gejala fisik pertama dari serangan panik.
Orang yang khawatir menyebarkan ketakutan Anda bahwa apa yang terjadi

berbahaya atau memalukan (Bourne, 2020).



Singkatnya, kecenderungan dominan dari kecemasan individu mencakup:
Mengantisipasi kemungkinan terburuk,
b. Melebih-lebihkan kemungkinan terjadinya sesuatu yang buruk atau
memalukan,
c. Menciptakan gambaran besar tentang potensi kegagalan atau bencana.
Individu yang khawatir selalu waspada, mengawasi dengan rasa
khawatir yang tidak enak terhadap gejala kecil atau tanda-tanda masalah apa
pun (Bourne, 2020). Atkinson telah menyatakan bahwa fear of failure
merupakan salah satu bentuk dorongan yang bertujuan menghindari pengaruh
dan dampak negatif dari sebuah kegagalan berupa rasa malu, konsep diri yang
menurun, dan pengaruh sosial yang hilang (Conroy, Kaye, dkk., 2007).
Berdasarkan uraian yang ada di atas, dapat diartikan bahwa fear of
failure merupakan keadaan atau kondisi individu yang merasa khawatir akan
kemungkinan tidak berhasilnya suatu tujuan dikarenakan adanya konsekuensi
atas kegagalan yang dialami berupa rasa malu, penuruan kosep diri, dan

kehilangan pengaruh sosial.

. Faktor — faktor yang memengaruhi fear of failure
Faktor — faktor yang memengaruhi fear of failure menurut Conroy

(Pradini & Sera, 2021) yaitu:

a. Karakteristik lingkungan
Lingkungan dapat meliputi keluarga dan sekolah. Munculnya tuntutan
berprestasi dalam lingkungan keluarga dapat menjadi penyebab takut akan
kegagalan pada siswa. Kompetisi mengenai skill dan nilai di sekolah juga
dapat memengaruhi tekanan dalam diri siswa.

b. Pola Asuh orang tua
Pola asuh yang mendukung, penuh perhatian, dan memungkinkan anak
untuk belajar dari kesalahan dapat membantu mengurangi rasa takut gagal
dan membangun ketahanan mental. Sebaliknya, pola asuh yang sangat
menuntut, kritis, atau apatis bisa meningkatkan rasa takut gagal dan

mempengaruhi perkembangan kepercayaan diri dan keterampilan coping
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anak. Orang tua memainkan peran penting dalam membentuk bagaimana
anak-anak mengatasi kegagalan dan tantangan hidup.

Pengalaman belajar

Adanya pengalaman dan pembelajaran dapat berpengaruh pada rasa takut
akan kegagalan dalam diri. Pengalaman gagal juga berdampak pada
ketakutan untuk melakukan hal yang sama karena pengalaman kegagalan
di masa lalu.

. Faktor subjektif dan kontekstual

Kedua faktor tersebut memiliki kaitan dalam persepsi dan performa yang
berpengaruh pada penetapan tujuan dan pencapaian dalam berprestasi.
Ketika lingkungan yang dipersepsi = menunjukkan akan adanya
kemungkinan untuk gagal makan perasaan takut akan gagal dapat
meningkat.

Tempat tinggal

Tempat tinggal berperan penting dalam membentuk bagaimana anak-anak
dan individu merasakan dan mengatasi rasa takut gagal. Lingkungan
sosial, ekonomi, budaya, dan dukungan yang tersedia semuanya dapat
mempengaruhi sejauh mana sesecorang mengalami dan mengatasi
kecemasan terkait kegagalan. Lingkungan yang mendukung, stabil, dan
penuh sumber daya dapat membantu mengurangi rasa takut gagal dan
meningkatkan kemampuan seseorang untuk menghadapi tantangan
dengan lebih percaya diri.

Pengalaman masa kecil

Pengalaman saat masa kanak — kanak dapat dipengaruhi karena
pengasuhan dari orang tua. Orang tua yang sering kali mengkritik,
membatasi,dan mengekang kegiatan sehari — hari anak cenderung
menimbulkan perasaan takut gagal dalam diri anak. Selain itu, orang tua
yang over protective pada anak juga cenderung menjadikan anak selalu
bergantung pada orang tua sehingga selalu takut gagal jika tidak dengan

bantuan orang tua.
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Sekolah

Sekolah memainkan peran penting dalam membentuk bagaimana siswa
merasakan dan mengatasi rasa takut gagal. Budaya sekolah, kebijakan
penilaian, interaksi dengan guru dan teman, serta program dukungan dapat
semuanya mempengaruhi bagaimana siswa mengatasi kegagalan dan
membangun ketahanan mental. Lingkungan sekolah yang mendukung,
terbuka, dan fokus pada proses belajar dapat membantu siswa merasa lebih
nyaman dengan kegagalan dan menghadapinya sebagai bagian dari

pertumbuhan dan pembelajaran.

Faktor-faktor yang melatar belakangi fear of failure pada siswa menurut

Winkel (1996), antara lain:

a.

Suasana belajar mengajar di kelas

Suasana belajar yang diperlukan yaitu suasana ruang belajar yang
menimbulkan keamanan karena adanya interaksi yang menyenangkan
sehingga perasaan takut pada diri siswa akan menurun dan motivasi untuk
belajar akan meningkat. Proses interaksi antara pengajar dengan siswa
tentu saja berpengaruh terhadap perasaan takut akan kegagalan pada siswa.
Suasana dalam keluarga

Merupakan lingkungan sosial antara anak dengan orang tua yang berperan
memberikan dorongan, bimbingan, dan arahan dalam proses belajar anak
karena semakin banyaknya dorongan maka motivasi siswa akan
meningkat dan akan menurunkan perasaan takut akan kegagalan. Perasaan
takut akan kegagalan akan muncul jika suasana dalam keluarga tidak
kondusif baik dalam segi komunikasi, interaksi, dan pola asuh yang
diterapkan oleh orang tua.

Diri siswa

Suasana dalam keluarga telah menjadi faktor yang melatar belakangi fear
of failure pada siswa karena suasana atau lingkungan keluarga sebagai
sarana ada tidaknya motivasi eksternal dalam diri siswa. Diri siswa atau

anak menjadi faktor kemunculan motivasi internal dalam diri siswa karena
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motivasi internal dalam diri siswa bersifat lebih kuat dan baik jika
dibandingkan dengan motivasi eksternal. Lain hal nya jika siswa dalam
suasana yang tidak kondusif tentunya akan menimbulkan konsep diri yang
negatif (Eva & Farida, 2022).

Faktor lain menurut Asmadi (Novillasari & Mardhiyah, 2021) terdapat

3 faktor yang dapat memengaruhi fear of failure yaitu sebagai berikut:

a.

Kurangnya percaya diri

Perasaan kurang percaya diri dikarenakan bahwa siswa merasa tidak
memiliki harapan akan berhasil. Siswa merasa kemungkinan berhasil
dalam mengingat materi sangat kecil.

Ketidakmampuan mengahadapi kompetisi

Perasaan tidak mampu dalam berkompetensi berlaku pada siswa yang
telah mempelajari seluruh materi namun seringkali berfikir bagaimana jika
lupa? Bagaimana jika hasilnya sama saja dengan teman yang tidak rajin
belajar, dll.

Harapan orang tua yang terlalu tinggi.

Sebagai orang tua, tentu saja tidak ada yang menginginkan anaknya gagal.
Terutama pada orang tua yang secara terus terang menyatakan harapan
kepada anak tanpa melihat kemampuan anak. Harapan yang terlalu tinggi
tidak menutup kemungkinan bahwa anak akan merasa terbebani secara

mental.

Berdasarkan uraian di atas, faktor — faktor yang memengaruhi fear of

failure dapat dibagi menjadi faktor internal yaitu kurangnya percaya diri,

ketidakmampuan menghadapi kompetisi, dan diri siswa. Selain faktor internal,

fear of failure juga dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu lingkungan

(keluarga dan sekolah meliputi suasana keluarga dan sekolah), pola asuh orang
tua, harapan orang tua terlalu tinggi, tempat tinggal, dan sekolah. Penggunaan
faktor dalam penelitian ini, faktor-faktor yang digunakan sebagai variabel yaitu
faktor pola asuh menurut Conroy (Pradini & Sera, 2021) dan kepercayaan diri
yang diungkapkan oleh Asmadi (Novillasari & Mardhiyah, 2021). Alasan

penggunakan kedua faktor tersebut karena pola asuh yang mendukung, penuh
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perhatian, dan memungkinkan anak untuk belajar dari kesalahan dapat
membantu mengurangi rasa takut gagal dan membangun ketahanan mental.
Sebaliknya, pola asuh yang sangat menuntut, kritis, atau apatis bisa
meningkatkan rasa takut gagal dan mempengaruhi perkembangan kepercayaan
diri. Kepercayaan diri yang dikarenakan bahwa siswa merasa tidak memiliki

harapan akan berhasil.

. Aspek — aspek fear of failure

Aspek — aspek fear of failure mencakup satu set lima penilaian
kegagalan menurut Conroy (2001) diantaranya:

a. Ketakutan mengalami rasa malu, keyakinan individu mengenai kegagalan
akan membawa rasa malu dan penghinaan.

b. Takut akan menurunnya harga diri, ketakutan ini mencakup perasaan
rendah diri dalam diri seseorang. Individu merasa tidak cukup cerdas atau
berbakat, sehingga merasa tidak mampu mengendalikan kinerjanya.

c. Takut kehilangan pengaruh sosial, perasaan takut ini berkaitan dengan
penilaian dari orang lain akan diri seseorang. Seseorang akan merasa
khawatir jika gagal, orang-orang yang penting baginya tidak akan
memperhatikan, enggan membantu, dan menurunnya nilai diri seseorang
di mata orang lain.

d. Takut akan masa depan yang tidak pasti, perasaan takut ini muncul di mana
titik kegagalan mengarah pada adanya ketidakpastian serta perubahan
dalam masa depan seseorang. Kegagalan tersebut dapat mengubah rencana
yang sebelumnya telah disiapkan untuk masa depan, baik dalam kapasitas
kecil maupun besar.

e. Takut mengecewakan orang penting, perasaan takut ini berhubungan
dengan kemungkinan mengecewakan harapan orang lain, kemungkinan
tidak lagi menerima kritik, dan kehilangan kepercayaan dari orang-orang
penting dalam hidupnya, seperti orang tua, yang mungkin dapat
menyebabkan penolakan dari orang tua.

Rothblum (Sah, 2014) menjelaskan beberapa aspek dari fear of failure

yaitu :
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a. Perfeksionis, individu yang perfeksionis selalu mencari hasil yang
sempurna. Hal ini menjadikan seseorang merasa gagal ketika apa yang
telah diusahakan tidak mendapatkan hasil sesuai dengan apa yang telah
ditetapkannya, sehingga mereka memandang ini sebagai sebuah
kegagalan.

b. Harga Diri Rendah (Low Self-Esteem) Individu yang menganggap dirinya
rendah seringkali berpikiran negatif sehingga menjadikannya cemas dan
mudah panik yang dapat berpengaruh pada kinerjanya.

c. Evaluation Anxiety (Kecemasan akan Evaluasi) ketakutan ini menjadikan
individu takut menerima penilaian atau evaluasi negatif dari orang lain

mengenai hasil usahanya.

Berdasarkan beberapa ahli di atas yang mengungkapkan aspek — aspek
fear of failure Winch (2014) mengemukakan beberapa aspek dari fear of
failure yaitu:

1. Khawatir dalam mencapai cita — cita, perasaan takut tidak mampu
meraih tujuan jangka panjang karena takut gagal dalam prosesnya.

2. Khawatir akan pandangan orang lain terhadap diri pribadi, kecemasan
sosial yang muncul karena takut dinilai negatif jika gagal.

3. Khawatir tidak dipedulikan orang sekitar, ketakutan bahwa kegagalan
akan menyebabkan isolasi sosial atau kehilangan dukungan orang lain.

4. Khawatir tidak dipercayai oleh orang lain sehingga pendapatnya sudah
tidak diperlukan,perasaan bahwa kegagalan akan membuat orang lain
meragukan kemampuan dan opini diri.

5. Khawatir kehilangan kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki, takut
bahwa kegagalan akan menurunkan kompetensi yang sudah dikuasai.

6. Menurunnya harapan diri dan orang lain karena tidak percaya diri,
akibat dari kegagalan yang berulang, seseorang bisa kehilangan

motivasi dan kepercayaan diri.
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7. Sulit dalam memikirkan cara untuk memperbaiki kegagalan yang
dialami, ketidakmampuan melihat solusi atau alternatif karena terlalu
fokus pada kegagalan itu sendiri.

8. Mengalami gejala fisik ketika akan mengerjakan sesuatu, reaksi stres
seperti jantung berdebar, sakit perut, atau berkeringat akibat takut
gagal.

9. Merasa terganggu saat mengerjakan tugas, Kecemasan yang
menyebabkan sulit berkonsentrasi atau kehilangan fokus saat
mengerjakan sesuatu.

10. Seringkali menunda pekerjaan, prokrastinasi yang muncul sebagai
mekanisme menghindari kegagalan dengan menunda tugas yang
dianggap sulit atau menantang.

Berdasarkan penjelasan di atas, aspek — aspek yang mendukung perasaan
fear of failure yaitu ketakutan mengalami rasa malu, harga diri yang rendah,
kehilangan pengaruh sosial, masa depan yang tidak pasti,mengecewakan orang

penting, takut akan penilaian yang buruk, dan sering merasa khawatir.

B. Pola Asuh Otoritatif

. Definisi Pola Asuh Otoritatif

Pola asuh adalah sebuah sikap dan cara yang diterapkan orang tua dalam
mendidik anak yang ada pada lingkungan keluarga meliputi pemberian aturan,
hukuman, ganjaran, perhatian dan tanggapan pada anak (Ayun, 2017).

Setiap orang tua memiliki gaya pola asuh tersendiri dalam memberikan
pengasuhan pada setiap anak didalam keluarganya. Baumrind menyatakan
beberapa jenis pola asuh antara lain, pola asuh otoriter, pola asuh permisif, dan
pola asuh otoritatif. Masing — masing bentuk pola asuh memiliki pola dan cara
pengasuhan yang sangat berbeda.

Pola asuh otoriter merupakan salah satu pola asuh yang diterapkan orang
tua dengan upaya membentuk, mengendalikan, dan mengevaluasi perilaku dan
sikap anak sesuai dengan standar yang ditetapkan secara mutlak dengan standar

otoritas yang tinggi. Orang tua cenderung melalukan tindakan yang bersifat
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menghukum dan mengekang ketika tindakan atau keyakinan anak bertentangan
dengan orang tua.

Pola asuh permisif merupakan salah satu bentuk dari pola asuh yang
diterapkan oleh orang tua yang berusaha tidak memberikan perilaku
menghukum, menerima, dan tidak menuntut adanya tanggung jawab di
lingkungan keluarga serta perilaku tertib. Artinya orang tua cenderung
memberikan kebebasan tanpa adanya peraturan yang jelas.

Pola asuh otoritatif merupakan bentuk dari pola pengasuhan orang tua
yang berupaya mengarahkan aktivitas anak secara rasional dan berfokus pada
penyelesaian pada masalah. Orang tua memberikan dorongan, menerima dan
memberi keputusan anak dengan sesuai kebijakan anak. Orang tua cenderung
menghargai kemandirian dan kepatuhan disiplin anak dengan tetap mengontrol
perilaku tanpa ada batasan — batasan yang berlebihan. Cenderung menetapkan
standar perilaku dan kualitas anak sebagai individu untuk kepentingan di masa
depan (Baumrind, 1966).

Pola asuh otoritatif menurut Hubbs-Tait, dkk (2008) merupakan pola
asuh dengan kontrol dan kehangatan yang tinggi pada anak yang ditandai
dengan kasih sayang dan tanggung jawab orang tua yang tinggi serta ekspektasi
yang tinggi atau penetapan batas yang penuh rasa hormat dan dikaitkan dengan
peningkatan kemandirian dan pengendalian diri.

Tipe pola asuh otoritatif merupakan tipe pola asuh di mana orang tua
menganggap bahwa kedudukan anak dengan orang tua sederajat dalam hak dan
kewajiban. Orang tua memberi kebebasan namun tetap membimbing perilaku
anak dan seringkali melibatkan anak dalam pengambilan keputusan

(Kurniasari dkk., 2022).

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat diartikan dari defnisi
konseptual menurut Baumrind (1966) bahwa pola asuh otoritatif merupakan
gaya pengasuhan yang ditandai dengan keseimbangan antara kontrol dan
kehangatan orang tua dalam membimbing anak. Pola asuh ini mengutamakan
komunikasi terbuka, penerapan disiplin yang jelas, serta penghargaan terhadap

kemandirian anak. Orang tua memberikan kebebasan dalam batasan yang
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rasional, menghargai pendapat anak, serta melibatkan mereka dalam

pengambilan keputusan. Dengan pendekatan ini, anak didorong untuk

memiliki rasa tanggung jawab, kemandirian, serta pengendalian diri yang baik,

sehingga dapat berkembang secara optimal dalam aspek sosial, emosional, dan

kognitif.

. Aspek Pola Asuh Otoritatif

Aspek — aspek pola asuh otoritatif menurut Baumrind (Robinson dkk.,

1995) terdiri dari :

1.

Warmth and involvement (kehangatan dan keterlibatan)

Orang tua cenderung memberikan kasih sayang, memberi kenyamanan, dan
menghargai kedudukan anak.

Reasoning / induction (Penalaran/Induksi)

Orang tua cenderung memberikan aturan dan konsekuensi dari perilaku

anak dengan alasan yang logis.

. Democratic Participation (Partisipasi demokrasi)

Melibatkan anak dalam pengambilan keputusan sesuai kapasitas anak,

mendorong anak berpendapat, dan mempertimbangkan keinginan anak.

4. Easy Going (santai)
Keterlibatan anak dan orang tua dengan menunjukkan kesenangan yang
cenderung santai.
Aspek — aspek lain dari pola asuh otoritatif menurut Waruan (Masni,
2021) yaitu :
1. Kasih sayang
Interaksi antara anak dan orang tua dengan mengutamakan pemberian kasih
sayang.
2. Komunikasi
Interaksi antara orang tua dan anak secara dua arah.
3. Kontrol

Pola pengasuhan dengan tetap memberi kebebasan anak dalam berpendapat
dan menentukan minat dengan tetap memberikan ko

ntrol dan pengawasan pada anak.
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4. Tuntutan kedewasaan.
Menempatkan anak dalam posisi yang setara dengan orang tua dengan
tujuan agar anak dapat mengaktualisasikan kemampuan dalam diri secara
optimal.
Dapat disimpulkan bahwa aspek — aspek pola asuh otoritatif yaitu
kehangatan berupa kasih sayang, komunikasi dengan pemberian kontrol,
memberikan ruang setara antara orang tua dan anak, warmth and involvement,

reasoning, dan democratic Participation.

3. Ciri-ciri Pola Asuh Otoritatif
Pola asuh otoritatif tentu saja memiliki ciri dan karakteristik yang
dapat dijadikan perbedaan dengan gaya pola asuh lainnya. Hurlock (Sari
dkk., 2020) mengungkapkan bahwa pola asuh otoritatif terdiri dari beberapa
ciri yaitu :
Orang tua mengakui kemampuan adanya anak.
b. Anak  mendapatkan = kesempatan  untuk  tergantung  serta
mengembangkan control dalam diri anak.
c. Orang tua melibatkan adanya partisipasi anak dalam aturan-aturan yang
akan ditetapkan.
Karakteristik pola asuh dari orang tua yang otoritatif menurut Santrock

(2011) yaitu :

a. Orang tua dalam tahap keseimbangan antara pengendalian dan otonomi
dengan memberikan kesempatan anak untuk mandiri dengan disertai
batasan dan bimbingan yang diperlukan anak.

b. Orang tua melibatkan anak berkomunikasi secara verbal dan memberi
kebebasan agar anak dapat mendiskusikan mengenai pandangan dalam
diri anak untuk mencapai suatu hal yang anak butuhkan.

c. Orang tua cenderung hangat dan senantiasa terlibat dalam diri anak
sehingga anak merasa nyaman akan pemberian Pendidikan dari orang

tua.
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Berdasarkan beberapa ciri dan karakteristik di atas, dapat diambil
kesimpulan bahwa karakteristik utama pola asuh ini melibatkan pengakuan
terhadap kemampuan anak, pemberian kesempatan untuk mandiri, dan
pengembangan kontrol diri anak dengan bimbingan yang sesuai. Orang tua
juga melibatkan anak dalam menetapkan aturan, memberikan kebebasan
untuk berdiskusi, serta menciptakan komunikasi verbal yang mendukung.
Selain itu, pola asuh ini ditandai dengan sikap orang tua yang hangat,
terlibat, dan mampu memberikan keseimbangan antara pengendalian dan
otonomi, sehingga anak merasa nyaman dan didukung dalam proses

pendidikan serta pengembangan dirinya.

C. Kepercayaan Diri

Definisi Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri adalah - salah satu elemen penting dalam
perkembangan kepribadian remaja, dapat diartikan bahwa kepercayaan
diri merupakan perasaan dan keyakinan terhadap kemampuan yang
dimiliki untuk mencapai kesuksesan melalui usaha sendiri, serta
mengembangkan pandangan positif terhadap diri sendiri dan lingkungan.
Dengan demikian, seseorang dapat tampil percaya diri dan menghadapi

berbagai tantangan dengan tenang (Fitri dkk., 2018).

Definist menurut Yulita Rintyastini dan Suzy Yulia Charlotte dalam
Rais (2022), kepercayaan diri adalah sikap baik yang dimiliki seseorang,
yang membuat individu merasa kompeten, mampu, dan yakin akan
kemampuan untuk dapat mengembangkan pandangan positif terhadap diri

sendiri serta lingkungan atau situasi yang dihadapinya.

Definisi menurut Krisha, Kepercayaan diri direfleksikan dari adanya
penerimaan akan kegagalan hingga perasaan kecewa yang ada ketika
pengalaman kegagalan. Keyakinan juga tercermin dalam penerimaan
kegagalan, bahkan perasaan kecewa yang muncul pada saat itu. Sikap
percaya diri menjadikan seseorang menjadi individu yang tidak mudah

menyerah dan memiliki pemikiran yang terbuka (Amri, 2018).
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Kepercayaan diri adalah keyakinan individu terhadap kemampuan
dan kompetensinya dalam menghadapi berbagai situasi. Perkembangan
kepercayaan diri dimulai sejak masa kanak-kanak dan dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk pola asuh, pengalaman pribadi, dan dukungan

sosial.

Definisi menurut Santrock (2011) kepercayaan diri berkembang
melalui pengalaman keberhasilan dan dukungan sosial yang diterima
individu. Anak-anak yang diberikan kesempatan untuk mencoba, belajar
dari kesalahan, dan mendapatkan apresiasi atas usaha mereka cenderung

memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi.

Dengan demikian, awal mula kepercayaan diri berkaitan erat dengan
bagaimana individu dibesarkan, pengalaman yang mereka alami, serta
dukungan dari lingkungan sosial yang membantu mereka membangun

persepsi positif terhadap diri sendiri.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, maka dapat diambil
kesimpulan dengan berdasarkan definisi konseptual dari Yulita Rintyastini
dan Suzy Yulia Charlotte dalam Rais (2022) mengenai definisi
kepercayaan diri. Kepercayaan diri merupakan elemen dasar yang cukup
penting karena menyangkut perasaan dan keyakinan seseorang terhadap
kemampuannya dengan selalu memiliki pandangan positif dalam
memandang diri sendiri dan lingkungannya sehingga menjadikan individu

mampu mengekspresikan diri seutuhnya.

Aspek - Aspek yang Memengaruhi Kepercayaan Diri
Aspek — aspek yang memengaruhi kepercayaan diri seseorang

menurut Lauster dalam Ghufron & Risnawita (2012) yaitu :

1. Keyakinan akan kemampuan diri yaitu dengan senantiasai memiliki
pandangan positif mengenai dirinya sendiri dan mengerti akan

tindakannya;
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2. Optimis yaitu pandangan positif seseorang yang memandang segala
sesuatu mengenai diri seseorang dan lingkungannya;

3. Obyektifyaitu seseorang yang percaya akan dirinya dengan memandang
segala sesuatu yang terjadi sesuai dengan kodrat dan realitanya;

4. Bertanggung jawab yaitu sikap seseorang yang senantiasa bersedia
untuk menanggung segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya;

5. Rasional yaitu cara berpikir seseorang mengenai sesuatu dengan akal

sehat disertai alasan yang benar dan masuk akal.

Aspek — aspek yang memengaruhi tingkat kepercayaan diri menurut

Anthony dalam Deni & Ifdil (2016) yaitu:

1. Rasa aman
Rasa aman dalam diri individu muncul karena tingkat kepercayaan diri
individu. Rasa aman ini diartikan bahwa individu merasa aman karena
percaya akan kemampuan dirinya.

2. Ambisi normal
Merupakan keinginan individu yang disesuaikan dengan kemampuan
dalam diri individu dalam penyelesaian suatu tugas.

3. Mandiri
Ketika individu percaya akan dirinya sendiri maka individu akan
yakin akan kemampuannya dan cenderung melakukan pekerjaannya
secara mandiri.

4. Optimis
Merupakan bentuk keyakinan individu yang memandang segala

sesuatu dengan positif.

Dengan demikian, kepercayaan diri terdiri dari aspek internal
(keyakinan pada diri, optimisme, rasionalitas) dan aspek eksternal (rasa aman,
ambisi, kemandirian) yang saling mendukung dalam membentuk individu yang

percaya diri dalam kehidupan sehari-hari.
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D. Hubungan antara Pola Asuh Otoritatif dengan Fear of Failure pada
siswa SMK kelas XII

Individu yang sedang duduk di bangku sekolah atau siswa seringkali
mengalami perasaan takut gagal akan masa depan terutama jika siswa tersebut
hampir menuju peralihan dari dunia sekolah menuju dunia pekerjaan atau
perkuliahan. Ilmu psikologi menyebutkan bahwa, perasaan takut akan kegagalan
disebut dengan fear of failure. Fear of failure merupakan kondisi yang merujuk
pada kekhawatiran mendalam dan seringkali dialami seseorang ketika menghadapi
kemungkinan tidak berhasil dalam mencapai tujuan atau harapan tertentu
(Conroy,2007).

Sebagian besar siswa mengalami fear of failure namun dapat mengatasinya
dengan baik. Namun, bagi sebagian siswa kesulitan dan seringkali mengalami fear
of failure karena faktor tertentu. Dalam hal ini, terdapat dua faktor yang
menyebabkan siswa mengalami fear of failure akan masa depan yaitu pola asuh
atau gaya pengasuhan orang tua pada anak dan tingkat kepercayaan diri. Pola asuh
merupakan sebuah sikap dan tindakan orang tua dalam mendidik anak di
lingkungan keluarga meliputi pemberian aturan, hukuman, ganjaran, perhatian dan
tanggapan pada anak (Ayun, 2017).

Anak dengan pola asuh otoritatif seringkali percaya diri, gembira, dan
termotivasi untuk berprestasi. Hal tersebut dikarenakan orang tua tetap memberi
kesempatan dalam diri anak dalam proses pengambilan keputusan dan berpendapat
dengan tetap memberikan arahan atau bimbingan dalam setiap prosesnya
(Kurniasari dkk., 2022). Namun, seringkali anak tetap merasa tidak percaya diri dan
takut mengalami kegagalan di masa depan.

Fear of failure merupakan sub bagian dari kecemasan di mana di dalamnya
terdapat kecemasan sosial berupa perasaan khawatir akan pandangan orang lain
terhadap diri pribadi dan ini menjadikan individu takut menerima penilaian atau
evaluasi negatif dari orang lain mengenai hasil usahanya (Bourne, 2020). Penelitian
yang dilakukan oleh Hastuti dkk (2024) bahwa anak dengan pola asuh yang

menerapkan komunikasi yang responsif terhadap segala bentuk pertanyaan dan
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pendapat anak serta penuh keakraban dan kehangatan.memiliki tingkat kecemasan
yang rendah.

Faktor lain yang menyebabkan selain pola asuh, fear of failure juga dapat
disebabkan oleh tingkat kepercayaan diri pada siswa. Siswa dengan kepercayaan
diri yang tinggi cenderung merasa mampu akan kemampuannya dan tidak terlalu
mencemaskan tindakan atau perbuatannya akan menjadikannya gagal.

Siswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah cenderung
menunjukkan perilaku seperti tidak aktif, sering ragu dalam menyelesaikan tugas,
enggan berbicara tanpa dukungan, dan lebih suka menutup diri. Selain itu juga
cenderung menghindari situasi yang melibatkan komunikasi, menarik diri dari
lingkungan, dan jarang terlibat dalam kegiatan atau kelompok (Fitri dkk., 2018).

Berdasarkan uraian di atas, penulis mengambil Kesimpulan bahwa pola asuh
otoritatif dan kepercayaan diri memengaruhi fear of failure akan masa depan pada
siswa

Diharapkan siswa dengan pola asuh otoritatif merasa percaya akan dirinya
agar dapat mengendalikan fear of failure dan dampaknya. Oleh karena itu, penulis
berfokus pada hubungan antara pola asuh otoritatif dan kepercayaan diri terhadap

fear of failure akan masa depan siswa.

E. Hipotesis
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan serta landasan teori yang

mendukung penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat hubungan antara pola asuh otoritatif dan kepercayaan diri dengan
fear of failure akan masa depan pada siswa.

2. Terdapat hubungan negatif antara pola asuh otoritatif dengan fear of failure
akan masa depan pada siswa.

3. Terdapat hubungan negatif antara kepercayaan diri dengan fear of failure

akan masa depan pada siswa.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Identifikasi Variabel
Identifikasi variabel merupakan salah bentuk dari hal yang telah ditetapkan

oleh penulis sehingga dapat dipelajari oleh penulis yang bertujuan untuk
mendapatkan sebuah informasi yang diinginkan. Pada penelitian yang akan diteliti
oleh penulis terdapat dua bentuk variabel yaitu variabel bebas (Sugiyono, 2019).
Pada penelitian ini terdapat variabel bebas dan variabel tergantung. Variabel bebas
atau independent merupakan variabel yang memengaruhi variabel lain. Sedangkan
variabel tergantung atau dependent adalah variabel yang terkena pengaruh dari
variabel bebas (Nasution, 2017).

Variabel bebas (X1) : Pola asuh otoritatif

(X2)  :Kepercayaan diri
Variabel tergantung (Y) : Fear of failure

B. Definisi Operasional

1. Fear of failure

Fear of failure merupakan keadaan dalam diri individu berupa rasa
cemas, khawatir, atau takut yang dialami oleh individu akan jika mengalami
kegagalan akan suatu tujuan karena adanya konsekuensi berupa rasa malu,
penurunan konsep diri, dan kehilangan pengaruh sosial. Fear of failure
diukur menggunakan skala fear of failure dari penelitian sebelumnyayang
disusun oleh Khodijah (2023) dan berlandaskan aspek — aspek Fear of
failure dari Conroy (2001) yaitu ketakutan mengalami rasa malu,
menurunnya harga diri, kehilangan pengaruh sosial, masa depan yang tidak
pasti, dan mengecewakan orang penting. Skor yang tinggi menunjukkan
bahwa subjek mengalami fear of failure yang tinggi dan skor rendah

mennjukkan bahwa subjek mengalami fear of failure yang rendah.

2. Pola asuh otoritatif
Pola asuh otoritatif merupakan pola pengasuhan orang tua dengan

menerapkan pengasuhan yang memberikan kebebasan pada anak, menerima
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setiap keputusan anak dengan alasan yang logis, mendorong anak dalam
mengekspresikan diri, menerapkan adanya kesetaraan antara anak dan orang
tua dengan tetap mengontrol perilaku anak sesuai norma atau aturan yang
berlaku.

Skala pola asuh otoritatif akan dilakukan pengukuran dengan
skalapola asuh otoritatif yang disusun oleh Ni’mah (2017) dan berlandaskan
ciri-ciri pola asuh otoritatif menurut Santrock (2011) yaitu, orang tua dalam
tahap keseimbangan antara pengendalian dan otonomi dengan memberikan
kesempatan anak untuk mandiri dengan disertai batasan dan bimbingan yang
diperlukan anak, orang tua melibatkan anak berkomunikasi secara verbal dan
memberi kebebasan agar anak dapat mendiskusikan mengenai pandangan
dalam diri anak untuk mencapai suatu hal yang anak butuhkan, dan orang tua
cenderung hangat dan senantiasa terlibat dalam diri anak sehingga anak
merasa nyaman akan pemberian pendidikan dari orang tua. Skor tinggi
menunjukkan subjek mendapatkan pola pengasuhan otoritatif yang tinggi dan
skor rendah menunjukkan pola pengasuhan otoritatif yang rendah.

3. Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri merupakan dasar dalam diri individu yang cukup
penting karena menyangkut perasaan dan keyakinan terhadap
kemampuannya dengan selalu memiliki pandangan positif dalam
memandang diri sendiri dan lingkungannya sehingga menjadikan individu
mampu mengekspresikan diri seutuhnya. Kepercayaan diri akan dilakukan
pengukuran dengan menggunakan skala kepercayaan diri yang disusun oleh
Saputra  (2024) dan berlandaskan aspek—aspek kepercayaan diri dari
Lauster (Fella dkk., 2020) yaitu optimis, objektif, bertanggung jawab, dan
rasional. Skor tinggi menunjukkan subjek memiliki tingkat kepercayaan diri
yang tinggi skor rendah menunjukkan tingkat kepercayaan diri subjek yang

rendah.
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C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

1. Populasi
Populasi menurut Sugiyono (2005) merupakan wilayah yang secara

umum terdapat pada penelitian meliputi objek dan subjek yang dapat
diambil kesimpulan. Adapun populasi dari penelitian ini adalah
siswa/siswi kelas XII SMKN 3 Jepara dengan jumlah siswa yang dapat
dilihat pada tabel 1 halaman 27.

2. Sampel
Sampel menurut Arikunto (2006) merupakan sebagian kecil dalam

populasi yang dianggap mewakili populasi mengenai penelitian yang akan
dilakukan dan merupakan suatu bagian dari populasi. Sampel merupakan
sejumlah kelompok individu yang telah dilakukan pemilihan dari jumlah
populasi dan merupakan bagian yang mewakili keseluruhan anggota
populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa SMK kelas XII di
SMKN 3 Jepara.

Penulis menghitung sampel dalam penelitian ini berdasarkan teori
dari Arikunto dalam Rasiani dkk (2022) yaitu ketika jumlah populasi
terdiri dari jumlah yang kurang dari serratus maka sampel yang digunakan
yaitu seluruh populasi yang ada, namun ketika jumlah populasi lebih dari
100 maka sampel dapat diambil sebanyak 10-15% atau 20-25% dari

populasi.
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Tabel 1. Data jumlah siswa kelas XII SMKN 3 Jepara

Laki -

No Kelas . Perempuan Jumlah
Laki
1 X1 TKJ1 26 10 36
2 Xl TKJ2 26 9 35
3 X1 BDP1 3 32 35
4 XIl1 BDP2 6 30 36
5 X1 OTKP1 3 33 36
6 XII OTKP2 4 32 36
7 X1l AKL1 4 32 36
8 XII AKL2 0 36 36
9 X1l AKL3 4 32 36
10 XII'PS 4 32 36
11 Xl MM1 18 18 36
12 X1l MM2 17 19 36
13 XH PSPT 14 21 35
JUMLAH 129 336 465

3. Teknik Pengambilan Sampling

Teknik pengambilan sampling pada penelitian ini yaitu dengan
menggunakan teknik Probability Sampling sehingga masing-masing
anggota dari suatu populasi mendapatkan peluang dan kesempatan yang
sama rata sebagai anggota sampel. Teknik yang digunakan yaitu cluster
random sampling dengan melakukan pengambilan sampel pada populasi
karena jumlah populasi yang cukup luas. digunakan untuk menentukan
sampel bila objek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas
(Sugiyono, 2005).

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan teknik
cluster random sampling yang diterapkan dengan menggunakan metode
pengundian dengan gulungan kertas untuk menentukan sampel. Seluruh
populasi dibagi ke dalam beberapa kelas sebagai cluster. Setiap kelas
diberi nomor, lalu nomor-nomor tersebut dituliskan pada kertas kecil yang
kemudian digulung.

Selanjutnya, dilakukan pengundian dengan mengambil secara acak
4 gulungan kertas untuk menentukan kelas yang digunakan dalam

penelitian dan 4 gulungan kertas lainnya untuk menentukan kelas yang
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digunakan dalam tryout. Setelah cluster terpilih, seluruh siswa dalam kelas

tersebut dijadikan sampel sesuai dengan tujuan penelitian.

D. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan kuisioner berbentuk skala psikologi guna
mengumpulkan data — data pengukuran terhadap subjek penelitian. Skala yang
akan digunakan yaitu skala fear of failure yang disusun oleh Khodijah (2023),
skala pola asuh otoritatif yang disusun oleh Ni’'mah (2017), dan skala keercayaan
diri yang disusun oleh Saputra (2024). Skala yang digunakan pada penelitian ini
yaitu skala dengan model atau bentuk /ikert yang merupakan metode pengukuran
yang mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu tentang fenomena sosial.

(Widiastuti & Nugroho, 2015)

1. Fear of failure

Penyusunan skala fear of failure ini disusun oleh Khodijah (2023) yang
telah disesuaikan dengan aspek — aspek fear of failure yang dikemukakan oleh
Conroy, yaitu ketakutan mengalami rasa malu, menurunnya harga diri,
kehilangan pengaruh sosial, masa depan yang tidak pasti, dan mengecewakan
orang penting (Conroy, 2001).

Skala fear of failure terdiri dari 33 aitem dengan total 19 aitem
favourable dan 14 aitem unfavourable. Setiap aitem terdiri dari empat pilihan
jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan STS
(Sangat Tidak Setuju). Skor bernilai 4 hingga 1 pada aitem favourable dan

bernilai 1 hingga 4 untuk aitem unfavourable.
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Tabel 2. Blue print skala fear of failure

Aitem

Aspek Favourable  Unfavourable Total
Ketakutan mengalami rasa malu 3 1 4
Takut akan menurunnya harga 4 4 8
diri
Takut kehilangan pengaruh 4 2 6
sosial
Takut akan masa depan yang 4 4 8
tidak pasti
Takut mengecewakan orang 4 3 7
penting

Total 33

. Pola asuh Otoritatif

Penyusunan skala pola asuh otoritatif pada siswa kelas XII SMKN 3
Jepara disusun oleh Ni’mah (2017)berdasarkan ciri-ciri pola asuh otoritatif
menurut Santrock (2011) yaitu, orang tua dalam tahap keseimbangan antara
pengendalian dan otonomi dengan memberikan kesempatan anak untuk
mandiri dengan disertai batasan dan bimbingan yang diperlukan anak, orang
tua melibatkan anak berkomunikasi secara verbal dan memberi kebebasan
agar anak dapat mendiskusikan mengenai pandangan dalam diri anak untuk
mencapai suatu hal yang anak butuhkan, dan orang tua cenderung hangat
dan senantiasa terlibat dalam diri anak sehingga anak merasa nyaman akan
pemberian pendidikan dari orang tua.

Masing-masing ciri terdiri dari dua jenis aitem yaitu aitem favourable
(sesuai dengan konsep pola asuh otoritatif) dan aitem unfavourable (tidak
sesuai dengan konsep pola asuh otoritatif). Pilihan jawaban terdiri dari 4
macam, yaitu Pilihan jawaban terdiri dari 4 macam,yaitu Sangat Sesuai
(SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS) dengan
jumlah aitem sebanyak 30 aitem. Masing-masing pilihan jawaban memiliki
skor sebanyak 4 hingga 1 untuk aitem favourable dan skor 1 hingga 4 untuk

aitem unfavourable.
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Tabel 3. Blue print skala pola asuh otoritatif

Aitem Total

Favourable Unfavourable
Orang tua dalam tahap
keseimbangan antara 5 5 10
pengendalian dan otonomi anak
Orang tua melibatkan anak
berkomunikasi secara verbal dan 5 5 10
memberi kebebasan
Orang tua cenderung hangat dan
senantiasa terlibat dalam diri 5 5 10
anak

Ciri-ciri

Total 30

3. Kepercayaan Diri

Penulis menggunakan skala yang disusun oleh Saputra (2024) yang
berdasarkan pada aspek — aspek menurut Lauster yaitu, keyakinan akan
kemampuan diri, optimis, objektif, dan rasional. Skala kepercayaan diri
menggunakan dengan jumlah aitem sebanyak 40 aitem yaitu 20 aitem
favourable (sesuai dengan konsep kepercayaan dir1) dan 20 aitem unfavourable
(tidak sesuai dengan kepercayaan diri) Terdiri dari empat pilihan jawaban yaitu
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan STS (Sangat Tidak
Setuju). Skor bernilai 4 hingga 1 untuk aitem favourable dan skor bernilai 1

hingga 4 untuk aitem unfavourable.

Tabel 4. Blue print skala kepercayaan diri

Aitem
Aspek Favourable — Unfavourable Total

Keyakinan N 4 4 3
kemampuan diri

Optimis 4 4 8
Objektif 4 4 8
Bertanggung jawab 4 4 8
Rasional 4 4 8

=~
=

Total
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E. Validitas, Uji Daya Beda Aitem, dan Reliabilitas
1. Validitas

Validitas merupakan penentu sejauh mana keakuratan dan kecermatan
dari alat ukur yang digunakan. Selain itu, validitas sebagai pengukur tingkat
relevansi dengan tujuan yang sebenarnya. Uji validitas diperlukan untuk
mengetahui apakah skala dapat menghasilkan data yang akurat sesuai dari
tujuan ukurnya (Azwar, 2021).

Penilaian aitem dari skala penelitian ini menggunakan uji validitas isi
(content validity) yang diartikan sebagai bentuk pengujian kelayakan alat
ukur penelitian oleh ahli (Puspitasari & Febrinita, 2021). Penilaian akan
dilakukan oleh penilai yang kompeten (expert judgement) yaitu dosen
pembimbing untuk menilai apakah isi skala dalam penelitian mendukung
konstrak teoretik yang diukur.

2. Uji Daya Beda Aitem

Uji daya beda aitem merupakan tahap setelah terpenuhinya
pengukuran validitas isi. Uji daya beda aitem digunakan untuk mengetahui
seberapa jauh kemampuan dari tiap aitem untuk dapat membedakan antara
individu yang memiliki atau tidak memiliki atribut yang tidak diukur.
Terdapat kriteria dalam pemilihan aitem yang didasarkan pada korelasi
keseluruhan dengan total batasan 7;; > 0,30 sehingga dapat diartikan dengan
aitem yang memiliki daya beda rendah, kemudian jika jumlah aitem yang
lolos belum mencukupi jumlah aitem yang diinginkan maka batasan 7i
diturunkan menjadi 0,25 sehingga jumlah aitem yang diinginkan dapat
terpenuhi (Azwar, 2012).

3. Reliabilitas

Reliabilitas merupakan salah satu ciri dari suatu instrumen yang baik
karena menunjukkan sifat yang reliabel (reliable) yaitu hasil skor
pengukuran yang cermat dengan eror yang sedikit atau kecil. Reliabilitas
merupakan ciri instrument ukur yang berkualitas baik dengan mengacu pada
tingkat konsistensi dari hasil pengukuran yang menunjukkan seberapa

tinggi kecermatan suatu hasil ukur.
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Hasil dari koefisien reliabilitas (rxx’) berada pada rentang angka 0
sampai 1,00 atau dengan kata lain, bila suatu hasil pengukuran mendekati

angka 1,00 maka hasil pengukuran semakin reliabel (Azwar, 2021).

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode
Alpha Cronbach dengan bantuan program aplikasi SPSS (statistical

Packages for Sosial Science) versi 23.0 for windows.

F.Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan metode yang dipakai dalam mengolah
suatu data yang telah diperoleh sehingga dapat diambil suatu kesimpulan dari
hasil analisis data. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah analisis
regresi berganda untuk mengetahui hubungan antara variabel tergantung yaitu
fear of failure dengan kedua variabel bebas yaitu pola asuh otoritatif dan
kepercayaan diri. Metode yang digunakan selanjutnya yaitu teknik analisis
korelasi parsial yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua

variabel dengan mengontrol efek dari satu atau lebih variabel yang lain.

Metode analisis regresi berganda digunakan untuk memperoleh hasil
hipotesis pertama lalu untuk metode Kkorelasi parsial digunakan untuk
memperoleh hasil hipotesis kedua dan ketiga. Analisis data dilakukan dengan
bantuan program program SPSS (statistical Packages for Sosial Science) versi

23.0 for windows.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Orientasi Kancah Penelitian dan Persiapan Penelitian

1. Orientasi Kancah Penelitian

Orientasi kancah penelitian merupakan suatu tahap pertama dalam
penelitian yang di dalamnya terdapat proses yang menjelaskan lokasi, subjek,
dan kondisi tempat penelitian dilakukan dengan tujuan memberikan gambaran
yang jelas mengenai lingkungan penelitian sehingga fenomena yang diteliti
dapat dipahami dalam konteks yang tepat. Penjelasan ini mencakup deskripsi
lokasi fisik, karakteristik subjek penelitian, budaya, kebiasaan, serta faktor-
faktor yang memengaruhi penelitian.

Tahap pertama yang - penulis tentukan yaitu lokasi atau tempat
dilaksanakannya penelitian. Penulis memfokuskan populasi penelitian pada
siswa kelas XII.di SMKN 3 Jepara. SMKN 3 Jepara merupakan Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri berakreditasi A oleh BANSM-Kemdikbud yang
beralamat di JI K.S. Tubun No 3, Demaan, Jepara, Jawa Tengah. SMNK 3
Jepara didirikan pada 7 Maret 1977 dengan 1981-07-25 sebagai tanggal SK
pendirian sekolah. Saat ini, SMKN 3 Jepara di pimpin oleh Kepala Sekolah
yaitu Bapak Sunaji, S.Pd,.M.Eng. dan terdiri dari 74 guru serta 39 rombongan
belajar.

SMKN 3 Jepara memiliki 7 macam kompetensi keahlian yaitu, Teknik
Komputer dan Jaringan (TKJ), Multimedia (MM), Produksi Siaran dan Program
Televisi (PSPT), Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP), Otomatisasi dan Tata
Kelola Perkantoran (OTKP), Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL), dan
Perbankan Syariah (PS).

SMK Negeri 3 Jepara awalnya dikenal dengan nama SMEA PEMDA
Jepara yang didirikan pada tahun 1974 berdasarkan SK No. B.24/1974
tertanggal 1 Januari 1974. Seiring perkembangannya, pada tahun 1981 nama
sekolah ini berubah menjadi SMEA Negeri Jepara sesuai dengan SK

33
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Mendikbud RI No. 0236/0/1981 tertanggal 7 Maret 1981. Selanjutnya, pada 7
Maret 1997, melalui SK Mendikbud No. 036/0/97, institusi ini resmi berganti
nama menjadi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 3 Jepara.

Tahap selanjutnya yaitu melakukan wawancara kepada siswa kelas XII di

SMKN 3 Jepara. Selanjutnya, penulis mencari sumber literatur pada penelitian-

penelitian terdahulu dengan topik pembahasan yang sama sebagai pendukung

dan landasan teori yang akan digunakan dalam penelitian.
Penulis menjadikan SMKN 3 Jepara sebagai lokasi penelitian tidak
terlepas dari beberapa pertimbangan yaitu :

a. Ditemukan adanya masalah takut akan kegagalan di masa depan pada siswa
kelas XII di SMKN 3 Jepara yang akan menghadapi dunia kerja atau
perkuliahan.

b. Penulis mendapatkan izin penelitian dari Instansi yang bersangkutan dan
berkenan memberikan data kelas berupa jumlah siswa yang dibutuhkan
dalam penelitian ini.

2. Persiapan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini membutuhkan beberapa persiapan yang harus
penulis lakukan yang bertujuan untuk mengurangi atau meminimalisir terjadinya
kesalahan maupun kejadian di luar rencana saat penelitian dilaksanakan. Persiapan
yang telah dilakukan dalam penelitian ini meliputi wawancara, perencanaan
perizinan dengan instansi terkait, penyusunan instrument alat pengukuran,
pelaksaan try out, dan pelaksanaan penelitian itu sendiri. beberapa persiapan yang
telah penulis lakukan yaitu :
a. Persiapan Perizinan
Sebelum terlaksananya penelitian, penulis diharuskan meminta
permohonan izin kepada instansi yang terkait dengan penelitian. Tahap pertama
perizinan yang telah penulis lakukan yakni memberikan pengajuan berupa surat
izin yang telah diterbitkan oleh Fakultas Psikologi UNISSULA kepada Kepala

Sekolah SMKN 3 Jepara beserta staff Tata Usaha. Tahap selanjutnya, penulis

meminta izin untuk melaksanakan uji coba atau #ry out alat ukur kepada Kepala

Sekolah SMKN 3 Jepara. Berikut nomor surat perizinan:
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1) 2108 /C.1/Psi-SA/X11/2024 kepada Staf Tata Usaha SMKN 3 Jepara
untuk meminta data dan identitas siswa kelas XII.
2) 2109 /C.1/Psi-SA/X11/2024 kepada Kepala Sekolah SMKN 3 Jepara
untuk permohonan pengambilan data dan penelitian.
b. Penyusunan Alat Ukur

Salah satu tahap yang sangat penting dan diperlukan dalam proses
penelitian adalah alat ukur atau skala. Penulis menggunakan 3 skala yang
berbeda dalam penelitian ini yaitu skala Fear of Failure yang disusun oleh
(Khodijah, 2023), skala pola asuh otoritatif yang disusun oleh (Ni’mah, 2017),
dan skala kepercayaan diri yang disusun oleh (Saputra, 2024). Ketiga alat ukur
tersebut akan digunakan sebagai alat ukur penelitian dengan melewati tahap uji
coba atau try out terlebih dahulu.

Masing-masing aitem dalam alat ukur penelitian ini memiliki skor nilai
pada aitem favourable, Sangat Setuju (SS) memiliki skor sebesar 4, Setuju (S)
memiliki skor 3, Tidak Setuju (TS) memiliki skor 2, dan Sangat Tidak Setuju
(STS) memiliki skor 1. Sedangkan pada aitem unfavourable, skor yang dimiliki
oleh pilihan jawaban Sangat Setuju (SS) yakni sebesar 1, Setuju (S) memiliki
skor 2, Tidak Setuju(TS) memiliki skor 3, dan Sangat Tidak Setuju (STS)
memiliki skor 4. Berikut alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian ini:
Berikut alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian ini:

1) Skala Fear of Failure
Skala Fear of Failure yang digunaka salam penelitian ini merupakan
skala yang disusun oleh (Khodijah, 2023) dan didasarkan pada aspek-aspek
Fear of Failure menurut Conroy (2001) yaitu ketakutan mengalami rasa
malu, menurunnya harga diri, kehilangan pengaruh sosial, masa depan yang
tidak pasti, dan mengecewakan orang penting. Skala Fear of Failure terdiri
dari 33 aitem dengan 19 aitem favourable dan 14 aitem unfavourable.

Berikut sebaran aitem skala Fear of Failure:
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Tabel 5.Sebaran Aitem Skala Fear of Failure

Aitem

Aspek favorable unfavorable Total
Ketakutan mengalami rasa 14.22.7 9 4
malu
Takut akan menurunnya harga 23,15,20,33 27,3,26,25 8
diri
Takut kehilangan pengaruh 8,1,4,12 31,10 6
sosial
Takut akan masa depan yang 11,32,18,17 19,6,5,16 8
tidak pasti
Takut mengecewakan orang 24,2,28,30 29.21,13 7
penting

Total 33

2) Skala Pola Asuh Otoritatif

Skala pola asuh otoritatif yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan skala yang telah disusun oleh (Ni’mah, 2017) berdasarkan ciri-
ciri pola asuh otoritatif menurut Santrock (2007) yaitu orang tua dalam
tahap keseimbangan antara pengendalian dan otonomi dengan
memberikan kesempatan anak untuk mandiri dengan disertai batasan dan
bimbingan yang diperlukan anak, orang tua melibatkan anak
berkomunikasi secara verbal dan memberi kebebasan agar anak dapat
mendiskusikan mengenai pandangan dalam diri anak untuk mencapai
suatu hal yang anak butuhkan, dan orang tua cenderung hangat dan
senantiasa terlibat dalam diri anak sehingga anak merasa nyaman akan
pemberian Pendidikan dari orang tua.Skala pola asuh otoritatif terdiri dari
30 aitem dengan 15 aitem favourable dan 15 aitem unfavourable. Berikut

sebaran aitem skala pola asuh otoritatif.
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Tabel 6. Sebaran Aitem Skala Pola Asuh Otoritatif

Aitem Total
Favorable Unfavorable

Ciri-ciri

Orang tua dalam tahap
keseimbangan antara
pengendalian dan otonomi
anak

Orang tua melibatkan anak
berkomunikasi secara verbal 5,11,17,23,29 2,8,14,20,26 10
dan memberi kebebasan

Orang tua cenderung hangat

dan senantiasa terlibat dalam 3,9,15,21,27 6,12,18,24,30 10
diri anak

1,7,13,29,25  4,10,16,22,28 10

Total 30

3) Skala Kepercayaan Diri
Skala kepercayaan diri yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan skala yang telah disusun oleh (Saputra, 2024) berdasarkan
aspek-aspek kepercayaan diri dari Lauster (Fella dkk., 2020) yaitu
optimis, objektif, bertanggung jawab, dan rasional. Skala kepercayaan diri
terdiri dari 40 aitem dengan 20 aitem favourable dan 20 aitem

unfavourable. Berikut sebaran aitem skala kepercayaan diri:

Tabel 7. Sebaran Aitem Skala Kepercayaan Diri

Aspek Aitem Total
Spe Favorable  Unfavorable ota

Keyakinan kemampuan diri 1,11,21,31 6,16,26,36 8
Optimis 2,12,22.32  7,17,27,37 8
Objektif 3,13,23,33 8,18,28,38 8
Bertanggung jawab 4,14,24,34 9,19,29,39 8
Rasional 5,15,25,35 10,20,30,40 8
Total 40

Pelaksanaan Uji Coba Alat Ukur

Uji coba alau ukur atau #ry out digunakan untuk melihat daya beda aitem
suatu skala beserta reliabilitasnya. Uji coba atau try out alat ukur
dilaksanakan pada hari Senin, 13 Januari 2025 melalui google form sebagai

berikut: https://forms.gle/L1t9ZTuuGa8P6vo49. Pelaksanaan uji coba alat

ukur diberikan kepada siswa kelas XII di SMKN 3 Jepara dengan cluster

random sampling sebagai metode pengambilan sampel dan didapatkan 4


https://forms.gle/L1t9ZTuuGa8P6vo49
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kelas yaitu kelas MM1(Multimedia), PSPT (Produksi Siaran dan Program
Televisi), PS (Perbankan Syariah), dan OTKP1 (Otomatisasi dan Tata Kelola
Perkantoran) dengan total seluruh siswa sebanyak 143, namun karena adanya
beberapa siswa yang tidak hadir maka jumlah responden yang mengisi
menjadi 126 siswa.

Tabel 8. Data Demografi Subjek Uji Coba

Kelas Jumlah Yang Mengisi Presentase
OTKP1 27 21,4%
MMI1 35 27,8%
PS 32 25,4%
PSPT 52 25,4%
TOTAL 126 100%

Langkah selanjutnya ialah pemberian skor dan melakukan analisis
menggunakan SPSS (statistical Packages for Sosial Science) versi 23.0 for

windows.

3. Uji Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Alat Ukur

Uji daya beda aitem merupakan tahap setelah terpenuhinya pengukuran
validitas isi. Uji daya beda aitem digunakan untuk mengetahui seberapa jauh
kemampuan tiap aitem dapat membedakan antara individu yang memiliki atau tidak
memiliki atribut yang tidak diukur. Terdapat kriteria dalam pemilihan aitem yang
didasarkan pada korelasi keseluruhan dengan total batasan rix > 3,00 sehingga
dapat diartikan dengan aitem yang memiliki daya beda rendah, kemudian jika
jumlah aitem yang lolos belum mencukupi jumlah aitem yang diinginkan maka
batasan rix diturunkan menjadi 0,25 sehingga jumlah aitem yang diinginkan dapat
terpenuhi.

Aitem dapat dikatakan memiliki daya beda tinggi apabila memiliki nilai rix
lebih dari 0,3. Jika sebuah aitem memiliki nilai rix kurang dari 0,3 maka dianggap
bahwa aitem tersebut memiliki daya beda rendah (Azwar, 2021). Koefisien korelasi
aitem total atau rix dihitung dengan bantuan aplikasi SPSS (statistical Packages for
Sosial Science) versi 23.0 for windows. Berikut hasil pengujian daya beda aitem

dan reliabilitas skala:
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a. Skala Fear of Failure

Hasil uji daya daya beda aitem berdasarkan try out skala fear of failure
menunjukkan bahwa dari 33 aitem yang ada, terdapat 22 aitem dengan daya
beda tinggi dan 11 aitem dengan daya beda rendah. Koeefisien daya beda aitem
yang tinggi berkisar antara 0,311 hingga 0,699. Koeefisien daya beda aitem
yang rendah berkisar antara -0,201 hingga 0,295. Estimasi reliabilitas skala fear
of failure didapatkan dengan metode Cronbach’s Alpha dengan nilai sebesar
0,881. Berdasarkan nilai Alpha Cronbach tersebut, maka dapat dikatakan bahwa

skala fear of failure ini reliabel. Berikut penjabaran daya beda aitem skala fear

of failure:
Tabel 9. Daya Beda Aitem Skala Fear of Failure
Aitem Daya beda Total
Aspek Favorable  Unfavorable Tinggi Rendah

Ketakutan 3 1
mengalami rasa 14,227 9 4
malu

Takut akan 23,15,20,33 27,3*26,25%* 6 2 8
menurunnya harga

diri

Takut kehilangan 8,1*,4,12 31%,10 4 2 6
pengaruh sosial

Takut akan masa 11,32,18,17 19*,6*,5% 16* 4 4 8
depan yang tidak

pasti

Takut 2422830  29*21%*13* 4 3 7
mengecewakan

orang penting

Total 19 14 22 11 33

Keterangan: (*) menunjukkan aitem yang gugur atau memiliki daya beda

rendah.

b. Skala Pola Asuh Otoritatif
Hasil uji daya daya beda aitem berdasarkan try out skala pola asuh
otoritatif menunjukkan bahwa dari 30 aitem yang ada, terdapat 28 aitem dengan
daya beda tinggi dan 2 aitem dengan daya beda rendah. Koeefisien daya beda
aitem yang tinggi berkisar antara 0,317 hingga 0,662. Koeefisien daya beda

aitem yang rendah berkisar antara 0,086 dan 0,252. Estimasi reliabilitas skala
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pola asuh otoritatif didapatkan dengan metode Cronbach’s Alpha dengan nilai
sebesar 0,889. Berdasarkan nilai Alpha Cronbach tersebut, maka dapat
dikatakan bahwa skala pola asuh otoritatif ini reliabel. Berikut penjabaran daya
beda aitem skala pola asuh otoritatif:

Tabel 10. Daya Beda Aitem Skala Pola Asuh Otoritatif

Aitem Daya beda Total

Ciri-ciri Favorable  Unfavorable Tinggi Rendah

Orang tua dalam
tahap keseimbangan
antara pengendalian
dan otonomi anak
Orang tua
melibatkan anak
berkomunikasi
secara verbal dan
memberi kebebasan
Orang tua cenderung
hangat dan
senantiasa  terlibat
dalam diri anak
Total 15 15 28 2 30

4,10%,16*,22,

1,7,13,29,25 28

5,11,17,23,

29 2,8,14,20,26 10 - 10

3,9,15,21,27 6,12,18,24,30 10 - 10

Keterangan: (*) menunjukkan aitem yang gugur atau memiliki daya beda

rendah.

c. Skala Kepercayaan Diri

Hasil uji daya daya beda aitem berdasarkan try out skala kepercayaan diri
menunjukkan bahwa dari 40 aitem yang ada, terdapat 34 aitem dengan daya
beda tinggi dan 6 aitem dengan daya beda rendah. Koeefisien daya beda aitem
yang tinggi berkisar antara 0,301 hingga 0,707. Koeefisien daya beda aitem
yang rendah berkisar antara -0,631dan 0,294. Estimasi reliabilitas skala
kepercayaan diri didapatkan dengan metode Cronbach’s Alpha dengan nilai
sebesar 0,911. Berdasarkan nilai Alpha Cronbach tersebut, maka dapat
dikatakan bahwa skala kepercayaan diri ini reliabel. Berikut penjabaran daya

beda aitem skala kepercayaan diri:
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Tabel 11. Daya Beda Aitem Skala kepercayaan Diri

Aitem Daya beda Total

Aspek Favorable Unfavorable Tinggi  Rendah
Keyakinan LII2131  6%162636 7 1 g
kemampuan diri
Optimis 2,12,22,32 7,17,27*,37 7 1 8
Objektif 3,13,23,33 8,18,28,38* 7 1 8
Bertanggung jawab 4,14,24,34 9,19,29,39* 7 1 8
Rasional 5,15,25, 10%*,20,30,4 6 2 8

35% 0
Total 20 20 34 6 40

Keterangan: (*) menunjukkan aitem yang gugur atau memiliki daya beda

rendah.

. Penomoran Ulang

Tahapan selanjutnya setelah aitem-aitem dengan daya beda rendah
digugurkan yaitu penomoran ulang. Penomoran ulang aitem dengan
menggunakan nomor yang baru, dilakukan dengan cara menghilangkan atau
menghapus aitem-aitem yang memiliki daya beda rendah, lalu memberi nomor
baru pada aitem-aitem yang memiliki daya beda tinggi, yang nantinya
digunakan dalam penelitian.

a. Skala Fear of Failure

Berikut penomoran ulang skala Fear of Failure setelah aitem daya beda rendah
digugurkan:

Tabel 12. Penomoran Ulang Skala Fear of Failure

Aitem

Aspek Favorable Unfavorable Total

Ketakutan mengalami rasa malu 14(9),22(14),7(3) 9(5) 4

Takut akan menurunnya harga diri  23(15),15(10), 27(18),26(17) 6
20(13),33(22)

Takut kehilangan pengaruh sosial ~ 8(4),4(2),12(8) 10(6) 4

Takut akan masa depan yang tidak  11(7),32(21), - 4

pasti 18(12),17(11)

Takut mengecewakan orang 24(16),2(1), - 4

penting 28(19),30(20)

Total 18 4 22
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Keterangan: (...) menunjukkan nomor aitem baru atau nomor hasil penomoran
ulang

Skala Pola Asuh Otoritatif

Berikut penomoran ulang skala Pola Asuh Otoritatif setelah aitem daya beda

rendah digugurkan:
Tabel 13. Penomoran Ulang Skala Pola Asuh Otoritatif
Ciri-ciri Aitem Total
Favorable Unfavorable
Orang tua dalam tahap
keseimbangan antara 1(1),7(7),13(12), 4(4),22(20), 2
pengendalian dan otonomi 19(17),25(23) 28(26)
anak
Orang tua melibatkan anak
berkomunikasi secara 5(5),11(10),17(15), 2(2)8(8),14(13) 10
verbal dan  memberi 23(21),29(27) ’
kebebasan 20(18),26(24)
Orang tua cender}mg 3(3).9(9).15(14) 6(6),12(11),
hangat dan  senantiasa 21(9).27(25) 18(16), 10
terlibat dalam diri anak ’ ’ 24(22),30(28)

Total 15 13 28

Keterangan: (...) menunjukkan nomor aitem baru atau nomor hasil penomoran
ulang

Skala Kepercayaan Diri
Berikut penomoran ulang skala Kepercayaan Diri setelah aitem daya beda
rendah digugurkan:
Tabel 14. Penomoran Ulang Skala Kepercayaan Diri
Aitem
Aspek Favorable Unfavorable Total
Keyakinan kemampuan 1(1),11(9),21(19), 16(14),26(24), 7
diri 31(28) 36(32)
Optimis 2(2),12(10),22(20),  7(6),17(15), 7
32(29) 37(33)
Objektif 3(3),13(11),23(21) 8(7),18(16),28(25) 7
,33(30) :
Bertanggung jawab 4(4),14(12),24(22), 9(8),19(17),29(26) 7
34(31) ,
Rasional 20(18),30(27),
5(5),15(13),25(23) 40(34) 6

Total 29 15 34
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Keterangan: (...) menunjukkan nomor aitem baru atau nomor hasil penomoran
ulang.

B. Pelaksanaan Penelitian
Waktu pelaksanaan dalam penelitian ini yaitu pada hari Senin, 20 Januari

2025 melalui link Gform sebagai berikut: https://forms.gle/FPZvhZwxgULmd8c29.

Pelaksanaan penelitian ini diberikan kepada siswa kelas XII di SMKN 3 Jepara
dengan melibatkan kelas 4 kelas yaitu XII BDP1 (Bisnis Daring dan Pemasaran 1),
XII BDP2 (Bisnis Daring dan Pemasaran 2), XII AKL1 (Akuntansi dan Keuangan
Lembaga 1), dan XII AKL3 (Akuntansi dan Keuangan Lembaga 3) AKL3, dengan

total keseluruhan responden sebanyak 135.

Tabel 15. Data Demografi Subjek Penelitian

Kelas Jumlah Yang Mengisi Presentase
BDP1 5y 24,4%
BDP2 33 24.4%
AKL1 35 25,9%
AKL2 34 25,2%
TOTAL 135 100%

C. Analisis Data dan Hasil Penelitian
1. Uji Asumsi
a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu tahap persyaratan adanya analisis
suatu data guna mengetahui distribusi suatu data secara normal atau
tidaknya. Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik
One Sample Kolmogorov-Smirnov Z (One Sample K-S Z) dengan bantuan
program SPSS (statistical Packages for Sosial Science) versi 23.0 for
windows dengan dasar pengambilan keputusan dari uji normalitas ini dapat
dilihat pada bagian hasil (Sig.) jika hasilnya (»>0,05) maka distribusi atau

sebaran data dapat dikatakan normal.


https://forms.gle/FPZvhZwxgULmd8c29

44

Tabel 16. Uji Normalitas

Variabel Mean SD Sig P Ket
Fear of Failure (Y) 61.84 9.48 0.200 >0,05 Normal
Tabel 17. Uji Normalitas

Mean Std K-S Sig p Ket

Unstandardized Dev 7
Residual

0.000 {9.332 |0.037 | 0.200 |>0.05 | Normal

Berdasarkan data hasil uji normalitas dari ketiga variabel di atas yaitu
Fear of Failure (Y) didapatkan hasil sig 0.200 (P>0,05) yang berarti
sebaran datanya normal. Pola Asuh Otoritatif (X1) didapatkan hasil sig
0.036 (P<0,05) yang berarti sebaran datanya tidak normal dan Kepercayaan
Diri (X2) didapatkan hasil sig 0.04 (P<0,05) yang berarti sebaran datanya
tidak normal. berdasarkan data hasil uji normalitas dari ketiga variabel yang
telah dilakukan, dapat terlihat terdapat dua variabel yang sebaran datanya
tidak normal. maka dari itu, penulis melakukan uji normalitas menggunakan
nilai residual pada ketiga variabel yang ada sehingga diperoleh hasil

signifikan sebesar 0.200 yang artinya, ketiga variabel terdistribusi normal.

. Uji Linieritas

Uji linieritas merupakan tahap pengujian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan linier terhadap variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian. Pengujian linieritas antar variabel dalam penelitian ini
berdasarkan perbandingan dari nilai yang ada pada Deviation from
Liniearity Sig. dengan 0,05, jika nilai dari pengukuran didapatkan Deviation
from Liniearity Sig. >0,05 maka terdapat hubungan linear yang signifikan
antara variabel tergantung dan variabel bebas, begitupun sebaliknya.
Pengujian linieritas menggunakan bantuan program SPSS (statistical
Packages for Sosial Science) versi 23.0 for windows. Pengujian linieritas
dalam penelitian ini berdasarkan pada perbandingan nilai Deviation from

Liniearity Sig. dengan 0,05, jika nilai Deviation from Liniearity Sig. >0,05
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maka terdapat hubungan linear yang signifikan antara variabel tergantung
dan variabel bebas, begitupun sebaliknya (Shadiqi, 2023)
Tabel 18. Uji Linieritas

Variabel Flinier Sig. P Keterangan
Fear of failure (Y) dan 0.735 0.875 >0,05 Linier
Pola Asuh Otoritatif (X1)

Fear of failure (Y) dan 0.978 0.513 >0,05 Linier
Kepercayaan Diri (X2)

Berdasarkan hasil dari uji linieritas didapatkan koefisien F linier yang
pertama = 0.735 dengan nilai signifikansi sebesar 0.875dan didapatkan
koefisien F linier yang kedua = 0.978 dengan nilai signifinaksi sebsar 0.513.
Nilai signifikansi (Sig.) dari hasil hitung kedua dapat dikatakan p>0,05. Hal
ini dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang linier antara Fear of
failure (Y) dengan Pola Asuh Otoritatif (X1) dan terdapat hubungan yang
linier antara Fear of failure (Y) dengan Kepercayaan Diri (X2).

Uji Multikolineritas

Uji multikolinearitas merupakan tahap pengujian yang bertujuan
untuk mendapatkan hasil pengujian dari korelasi antar variabel bebas dalam
model regresi. Suatu pengujian model regresi yang baik yaitu tidak
ditemukannya korelasi antar variabel bebas (multikolinearitas). Teknik yang
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya gejala multikolineritas dalam
penelitian ini dengan melihat nilai 7Tolerance dan Variance Inflation Factor
(VIF). Untuk mengetahui gejala multikolineritas dalam penelitian ini
menggunakan bantuan program SPSS (statistical Packages for Sosial
Science) versi 23.0 for windows.

Pedoman yang pertama, yaitu dengan melihat nilai 7o/erance dalam
SPSS, jika nilai Tolerance > 0,10 maka artinya tidak terjadi
multikolinieritas. Pedoman yang kedua, yaitu dengan melihat nilai Variance
Inflation Factor (VIF) dalam SPSS, jika nilai Variance Inflation Factor
(VIF) < 10,00 maka artinya tidak terjadi multikolinieritas dalam model

regresi.
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Dalam penelitian ini, hasil pengujian didapatkan nilai 7olerance
sebesar 0.910 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) 1.049, dari hasil
tersebut dapat dilihat bahwa nilai 7olerance (0.910 > 0,10) dan nilai VIF
(1.098< 10,00), dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan
multikoliniearitas pada variabel bebas pola asuh otoritatif (X1) dan
kepercayaan diri (X2).

d. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas merupakan tahap pengujian yang memiliki
tujuan untuk mengetahui ketidaksamaan variance (variasi) nilai residual
untuk seluruh pengamatan dalam model regresi. Jika variance (variasi) dari
nilai residual dalam suatu pengamatan tetap maka terjadi homokedastisitas.
Sebaliknya, jika nilai variance (variasi) dari nilai residual dalam suatu
pengamatan berbeda maka terjadi heterokedastisitas. Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi heterokedastisitas.

Pengujian heterokedastisitas dalam dilakukan dengan metode uji
glejser dengan ketentuan untuk tidak ada terjadinya heterokedastisitas ialah
apabila nilai signifikansinya >0,05. Jika nilai signifikansinya <0,05 maka
akan terjadi heterokedastisitas. Pada penelitian ini diperoleh hasil sebagai
berikut:

Tabel 19. Uji Heterokedastisitas

Variabel Sig. Ket.
Pola Asuh Otoritatif (X1) 0,115 Tidak terjadi heterokedastisitas
Kepercayaan Diri (X2) 0,517 Tidak terjadi heterokedastisitas

Berdasarkan pengujian dan hasil yang terdapat pada tabel di atas,
diperoleh hasil sig. pola asuh otoritatif sebesar 0.115 (sig. >0,05) sedangkan
sig. kepercayaan diri sebesar 0.517 (sig. >0,05). Sehingga dari hasil
tersebut, dapat dikatakan tidak terjadi heterokedastisitas.

2. Uji Hipotesis
a. Uji Hipotesis 1
Hipotesis pertama dilakukan pengujian dengan menggunakan teknik

analisis regresi berganda untuk mengetahui ada tidaknya hubungan natara
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fear of failure dengan pola asuh otoritatif dan kepercayaan diri pada siswa
kelas XII di SMKN 3 Jepara.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama diperoleh hasil berupa
R= 0.179 dengan Fhitung = 2.196 dan taraf signifikansi sebesar 0.115
(p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang tidak
signifikan antara fear of failure dengan pola asuh otoritatif dan kepercayaan
diri pada siswa kelas XII di SMKN 3 Jepara. Hasil pengujian ini
menunjukkan bahwa secara bersamaan variabel pola asuh otoritatif dan
kepercayaan diri tidak memiliki pengaruh secara langsung terhadap fear of
failure siswa kelas XII SMKN 3 Jepara.
b. Uji Hipotesis 2
Pengujian hipotesis kedua diuji dengan menggunakan teknik analisis
korelasi parsial untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang negatif
antara pola asuh otoritatif dengan fear of failure pada siswa kelas XII
SMKN 3 Jepara. Uji hipotesis yang didapatkan adalah berupa skor rxiy = -
0.099 dengan taraf signifikansi sebesar 0.257 (p>0,05). Hal ini
menunjukkan terdapat hubungan negatif yang tidak signifikan pola asuh
otoritatif terhadap fear of failure pada siswa kelas XII SMKN 3 Jepara.
Maka dari itu hipotesis 2 tidak diterima.
c. Uji Hipotesis 3
Pengujian hipotesis ketiga diuji dengan menggunakan teknik analisis
korelasi parsial untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang negatif
antara kepercayaan diri dengan fear of failure pada siswa kelas XII SMKN
3 Jepara. Uji hipotesis yang didapatkan adalah berupa skor rxi1y = -0.116
dengan taraf signifikansi sebesar 0.183 (p>0,05). Hal ini menunjukkan
terdapat hubungan negatif yang tidak signifikan kepercayaan diri terhadap
fear of failure pada siswa kelas XII SMKN 3 Jepara. Maka dari itu hipotesis
3 tidak diterima.
D. Deskripsi Variabel Penelitian
Penghitungan deksripsi variabel data penelitian akan menggunakan rumus

penghitungan rentang skor dari tabel berikut:
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Tabel 20. Rumus Penghitungan Rentang Skor

Rentang Skor Kategorisasi
ptlS5ec < X Sangat Tinggi
p+0506 <x< pt+lSoc Tinggi
n—050 <x< pu+050c Sedang
pn—150 <x< pu-050 Rendah

X < u-15c Sangat Rendah

Keterangan: p: = Mean hipotetik; 6 = Standar deviasi hipotetik
. Deskripsi Data Skor Skala Fear of Failure

Skala fear of failure terdiri dari 22 aitem dengan rentang skor berkisar 1
sampai 4. Skor minimum yang didapat subjek adalah 22 dari (22 x 1) dan skor
tertinggi adalah 88 dari (22 x 4). Untuk rentang skor skala yang didapat 66 dari
(88 — 22), dengan nilai standar deviasi yang dihitung dengan skor maksimum
dikurangi skor minimum dibagi 6 (88-22):6) = 11 dan hasil mean hipotetik 50
dari (88 +22): 2).

Deskripsi skor skala fear of failure diperoleh skor minimum empirik 35,
skor maksimum empirik 81, mean empirik 61,844 dan nilai standar deviasi
empirik 9,468.

Tabel 21. Deskripsi Skor Pada Skala Fear of Failure

Empirik Hipotetik
Skor Minimum 35 22
Skor Maksimum 81 88
Mean (M) 61,844 50
Standar Deviasi 9,468 11

Tabel 22. Norma Kategorisasi Skala Fear of Failure

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase
66,5 <X Sangat Tinggi 42 31,1%
55,5<X<66,5 Tinggi 61 45,19%
44,5 <X <555 Sedang 27 20%
33,5<X<44,5 Rendah 5 3,70%

X < 33,5 Sangat Rendah 0 0%
Total 135 100%

Berdasarkan pada mean empirik yang ada pada kotak norma kategorisasi
diatas, dapat diketahui rentang nilai skor subjek berada pada kategori tinggi

yakni sebesar 61,844 dengan jumlah subjek sebanyak 61 dan persentase sebesar
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45,19% Adapun rentang skor kategorisasi skala fear of failure adalah sebagai

berikut:
Sangat .. Sangat
Rendah Rendah Sedang Tinggi Tinggi

22 33,5 44,5 55,5 66,5 88

Gambar 1. Kategorisasi Skala Fear of Failure

. Deskripsi Data Skor Skala Pola Asuh Otoritatif

Skala pola asuh otoritatif terdiri dari 28 aitem dengan rentang skor
berkisar 1 sampai 4. Skor minimum yang didapat subjek adalah 28 dari (28 %
1) dan skor tertinggi adalah 112 dari (22 % 4). Untuk rentang skor skala yang
didapat 84 dari (112 — 28), dengan nilai standar deviasi yang dihitung dengan
skor maksimum dikurangi skor minimum dibagi 6 (112-28):6) = 14 dan hasil
mean hipotetik 70 dari (112 + 28): 2).

Deskripsi skor skala pola asuh diperoleh skor minimum empirik 56, skor
maksimum empirik 110, mean empirik 85,370 dan nilai standar deviasi empirik
11,638.

Tabel 23. Deskripsi Skor Pada Skala Pola Asuh Otoritatif

Empirik Hipotetik
Skor Minimum 56 28
Skor Maksimum 110 112
Mean (M) 85,370 70
Standar Deviasi 11,638 14

Tabel 24. Norma Kategorisasi Skala Pola Asuh Otoritatif

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase
91 <X Sangat Tinggi 43 31,85%
77<X <91 Tinggi 59 43,70%
63<X <77 Sedang 28 20,75%
49 <X <63 Rendah 5 3,70%
X <49 Sangat Rendah 0 0%
Total 135 100%

Berdasarkan pada mean empirik yang ada pada kotak norma kategorisasi

diatas, dapat diketahui rentang nilai skor subjek berada pada kategori tinggi
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yakni sebesar 85,370 dengan jumlah subjek sebanyak 59 dan persentase sebesar
43,70% Adapun rentang skor kategorisasi skala pola asuh otoritatif adalah

sebagai berikut:

Sangat .. Sangat
Rendah Rendah Sedang Tinggi Tinggi
28 49 63 77 91 112

Gambar 2. Kategorisasi Skala Pola Asuh Otoritatif

. Deskripsi Data Skor Skala Kepercayaan Diri

Skala kepercayaan diri terdiri dari 34 aitem dengan rentang skor berkisar
1 sampai 4. Skor minimum yang didapat subjek adalah 34 dari (34 x 1) dan skor
tertinggi adalah 136 dari (34 x 4). Untuk rentang skor skala yang didapat 102
dari (136 - 34), dengan nilai standar deviasi yang dihitung dengan skor
maksimum dikurangi skor minimum dibagi 6 (136-34):6) = 17 dan hasil mean
hipotetik 85 dari (136 + 34): 2).

Deskripsi skor skala pola asuh diperoleh skor minimum empirik 84, skor
maksimum empirik 134, mean empirik 105,251 dan nilai standar deviasi
empirik 6,805.

Tabel 25. Norma Kategorisasi Skala Kepercayaan Diri

Empirik Hipotetik
Skor Minimum 84 28
Skor Maksimum 134 136
Mean (M) 105,251 85
Standar Deviasi 6,805 17

Tabel 26. Norma Kategorisasi Skala Kepercayaan Diri

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase
110,5<X Sangat Tinggi 31 22,97%
93,5<X<110,5 Tinggi 99 73,33%
76,5X <93,5 Sedang 15 3,70%
59,5< X <76,5 Rendah 0 0%

X < 59,5 Sangat Rendah 0 0%

Total 135 100%
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Berdasarkan pada mean empirik yang ada pada kotak norma kategorisasi
diatas, dapat diketahui rentang nilai skor subjek berada pada kategori tinggi
yakni sebesar 105,251dengan jumlah subjek sebanyak 99 dan persentase
sebesar 73,33% Adapun rentang skor kategorisasi skala pola kepercayaan diri

adalah sebagai berikut:

Sangat Rendah Sedang Tinggi ?lf::ga.t
Rendah Inggl
28 59,5 76,5 93,5 110,5 136

Gambar 3. Kategorisasi Skala Kepercayaan diri

E. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh
otoritatif dan kepercayaan diri terhadap fear of failure pada siswa kelas XII SMKN
3 Jepara. Penelitian ini diberikan kepada 135 responden yaitu siswa kelas XII
SMKN 3 Jepara. Metode pengujian hipotesis pertama menggunakan teknik regresi
berganda untuk melakukan wuji hubungan antara pola asuh otoritatif dan
kepercayaan diri terhadap fear of failure siswa kelas XII SMKN 3 Jepara, diperoleh
hasil yakni nilai R sebesar 0,179 dan nilai F hitung = 2,196 dengan taraf signifikansi
sebesar 0,115 (p>0,05) dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa hipotesis pertama

ditolak atau tidak diterima.

Metode pengujian hipotesis kedua dan ketiga menggunakan teknik analisis
korelasi parsial untuk mengetahui hubungan pola asuh otoritatif terhadap fear of
failure dan untuk mengetahui hubungan kepercayaan diri terhadap fear of failure
siswa kelas XII SMKN 3 Jepara, diperoleh hasil yakni nilai signifikansi hipotesis
kedua sebesar 0,257 (p>0,05) dan nilai signifikansi hipotesis ketiga sebesar 0,183
(p>0,05) berdasarkan hasil dari pengujian kedua hipotesis tersebut, dapat dilihat
bahwa hasil pengujian kedua hipotesis tidak signifikan yang berarti hipotesis kedua
dan ketiga ditolak.

Hasil pengujian lainnya yaitu dengan menghitung korelasi ketiga variabel

secara keseluruhan. Berdasarkan hasil analisis korelasi, ditemukan bahwa terdapat
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hubungan positif dan signifikan antara pola asuh otoritatif dan kepercayaan diri
siswa, dengan nilai korelasi sebesar 0.299 dan signifikansi p = 0.000. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi penerapan pola asuh otoritatif, semakin tinggi

pula tingkat kepercayaan diri siswa.

Selain itu, hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif
antara pola asuh otoritatif dan fear of failure (FOF), dengan nilai korelasi -0.138
dan signifikansi p = 0.110. Meskipun hubungan ini menunjukkan kecenderungan
bahwa pola asuh otoritatif dapat mengurangi fear of failure, namun hasilnya tidak

signifikan secara statistik.

Hal serupa juga ditemukan pada hubungan antara kepercayaan diri dan fear
of failure, dengan nilai korelasi -0.151 dan signifikansi p = 0.081. Meskipun arah
hubungan menunjukkan bahwa semakin tinggi kepercayaan diri maka semakin
rendah fear of failure, hubungan ini juga tidak cukup kuat untuk dianggap

signifikan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh
otoritatif memiliki peran penting dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa.
Namun, meskipun baik pola asuh otoritatif maupun kepercayaan diri memiliki
kecenderungan untuk menurunkan fear of failure, hubungan tersebut belum cukup
kuat untuk dapat disimpulkan sebagai pengaruh yang signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa faktor lain mungkin turut berkontribusi dalam menentukan

tingkat fear of failure pada siswa.

Penelitian ini menghasilkan hasil yang berbeda dengan beberapa penelitian
yang terdahulu. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pola pengasuhan
demokratis berpengaruh negatif terhadap fear of failure anak karena pola asuh
otoritatif dianggap sebagai pola asuh yang seimbang dan berdampak pada tingkat
takut kegagalan anak yang rendah (Sunarty, 2016).

Pengujian hipotesis ketiga didapatkan hasil bahwa hipotesis ketiga ditolak
atau tidak diterima. Penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian-penelitian

terdahulu yang menjelaskan pengaruh kepercayaan diri terhadap fear of failure.
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Penelitian yang dilakukan oleh Najmil & Retno (2024) mengungkapkan bahwa
semakin tinggi kepercayaan diri seseorang maka tingkat fear of failure akan
menurun. Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan mahasiswa tingkat akhir yang
sedang menempuh skripsi di Universitas Negeri Malang dan didapatkan hasil
bahwa mahasiswa memiliki kepercayaan diri dan cukup baik sehingga tingkat fear

of failure lebih rendah dibandingkan dengan tingkat kepercayaan diri.

Dapat disimpulkan bahwa penyebab ditolaknya ketiga hipotesis dalam
penelitian ini karena disebabkan beberapa penyebab alasan mengapa hipotesis
ditolak. Menurut Widhiarso (2012) terdapat beberapa alasan yaitu penggunaan teori
yang digunakan kurang kuat dan belum cukup sering dilakukan pengujian dalam
suatu penelitian. Ketika pemilihan teori sudah cukup kuat, sebab lain yang mungkin
karena ada ketidakcocokan antara teori dengan sampel yang dipilih. Alasan kedua
yaitu pada penggunaan alat ukur yang digunakan penulis dalam penelitian. Hasil
reliabilitas yang tinggi tidak menjadi jaminan bahwa skala yang digunakan valid.
Namun, dalam penelitian ini telah dilakukan uji coba dan didapatkan butir-butir
aitem yang valid untuk digunakan dalam penelitian.

Kasus dalam penelitian ini jika diperhatikan terlihat janggal karena pola asuh
otoritatif dan tingkat kepercayaan diri tidak berpengaruh terhadap fear of failure
siswa kelas XII SMKN 3 Jepara. Penyebab kekurangakuratan antar butir aitem
dalam skala yang berbeda karena kurang adanya keterkaitan butir-butir aitem antar
variabel yang digunakan. Misalnya butir aitem yang mewakili skala kepercayaan
diri “Saya optimis mendapat nilai yang baik dalam ujian dengan kemampuan saya
yang apa adanya” dan butir aitem yang mewakili skala variabel fear of failure
“Saya dapat mencapai tujuan dengan baik meskipun kemampuan saya
terbatas (apa adanya)” dapat dilihat bahwa secara tidak langsung bunyi aitem
tersebut hampir sama maka seharusnya responden menjawab dengan pilihan
jawaban yang sama, namun dalam penelitian ini para responden menjawab dengan
beberapa pilihan yang berbeda sehingga dapat diketahui penyebab yang menjadikan
hasil pengujian tidak signifikan yaitu penulis kurang cermat dalam menjabarkan

konsep berdasarkan teori yang digunakan untuk butir-butir pertanyaan.
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Alasan kedua yang penulis temukan mengapa hasil pengujian hipotesis tidak
signifikan yaitu karena terdapat beberapa hasil skoring dengan hasil yang ekstrem
atau jawaban responden yang tidak bervariasi yaitu angka skoring yang
menunjukkan beberapa angka atau pilihan yang sama sehingga menjadikan data
skoring yang didapatkan cenderung ekstrem.

Alasan ketiga yang penulis temukan yaitu dalam proses pengambilan data,
dari hasil observasi penulis didapatkan bahwa setelah penulis memberikan instruksi
dan tata cara pengerjaan salah satunya yaitu responden diharapkan mengisi pilihan
jawaban sesuai dengan diri responden, namun sebagian responden berdiskusi
dengan teman sebangku mengenai jawaban yang akan dipilih.

Berdasarkan hasil analisis korelasi dalam penelitian ini, ditemukan bahwa
hubungan antara pola asuh otoritatif, kepercayaan diri, dan fear of failure tidak
menunjukkan hasil yang signifikan. Hal ini dapat dijelaskan melalui beberapa
faktor yang berkaitan dengan aspek fear of failure, kompleksitas pola asuh
otoritatif, serta faktor-faktor lain yang memengaruhi kepercayaan diri.

Fear of failure merupakan konsep yang tidak hanya berkaitan dengan pola
asuh dan kepercayaan diri, tetapi juga dipengaruhi oleh aspek lain seperti ketakutan
akan rasa malu, menurunnya harga diri, kehilangan pengaruh sosial, ketidakpastian
masa depan, serta kekhawatiran dalam mengecewakan orang-orang penting. Jika
fear of failure siswa lebih dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti penilaian sosial
dan ekspektasi orang lain dalam Pradini & Sera (2021) , maka hubungan dengan
pola asuh dan kepercayaan diri menjadi lebih lemah, sehingga korelasinya tidak
signifikan. Selain itu, pola asuh otoritatif sendiri memiliki variasi dalam
penerapannya. Meskipun pola asuh ini menyeimbangkan antara pengendalian dan
kebebasan, kemungkinan anak tetap mengalami fear of failure. Sebaliknya, pola
asuh otoritatif yang tetap memiliki ekspektasi tinggi juga dapat menciptakan
tekanan tersendiri bagi anak, yang dapat memperkuat ketakutan terhadap
kegagalan.

Sementara itu di sisi lain, kepercayaan diri seseorang tidak hanya dipengaruhi
oleh pola asuh, tetapi juga oleh pengalaman pribadi, optimisme, dan pola pikir

rasional (Ghufron & Risnawita, 2012) . Pengalaman juga dapat menjadi faktor
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munculnya rasa percaya diri (Ghufron & Risnawita, 2012). Oleh karena itu,
ketidaksignifikanan hubungan antara kepercayaan diri dan fear of failure dalam
penelitian ini bisa jadi disebabkan oleh faktor lain yang lebih dominan dalam
membentuk kepercayaan diri seseorang.

Selain faktor psikologis, aspek metodologis dalam penelitian ini juga dapat
memengaruhi hasil korelasi. Variabilitas data yang tinggi atau jumlah sampel yang
terbatas. Instrumen pengukuran yang digunakan juga berpotensi mempengaruhi
hasil jika tidak cukup sensitif dalam menangkap perbedaan individu dalam pola
asuh, kepercayaan diri, dan fear of failure.

Dengan demikian, meskipun hasil penelitian ini menunjukkan kecenderungan
bahwa pola asuh otoritatif dan kepercayaan diri dapat berpengaruh terhadap fear of
failure, hubungan tersebut belum cukup kuat secara statistik. Hal ini menunjukkan
bahwa faktor-faktor lain mungkin turut berperan dalam menentukan tingkat fear of
failure pada siswa. Hal ini dapat penulis gunakan sebagai alasan tidak signifikannya
hasil pengujian hipotesis.

F. Kelemahan Penelitian
1. Minimnya pengawasan dalam pengambilan data

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan tanpa adanya pengawasan yang
memadai, sehingga beberapa responden memiliki kesempatan untuk berdiskusi
satu sama lain saat mengisi instrumen penelitian. Hal ini dapat menyebabkan
jawaban yang kurang objektif karena adanya pengaruh dari teman sebaya, bukan
dari persepsi individu yang sebenarnya. Akibatnya, validitas data bisa berkurang
dan hasil penelitian menjadi kurang akurat.

2. Keterbatasan populasi

Penelitian ini hanya mengambil populasi dari siswa kelas XII, yang berarti
hasilnya tidak bisa digeneralisasikan untuk seluruh siswa di sekolah tersebut,
apalagi untuk populasi yang lebih luas. Faktor usia, tingkat kedewasaan, serta
pengalaman akademik yang berbeda bisa memengaruhi pola pikir siswa
terhadap pola asuh, kepercayaan diri, dan fear of failure. Jika penelitian
mencakup kelas lain, seperti kelas X dan XI, hasilnya mungkin akan lebih

bervariasi.
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3. Hasil hipotesis yang tidak signifikan

Tidak terbuktinya hipotesis yang diajukan menunjukkan bahwa terdapat
kemungkinan faktor lain yang lebih berpengaruh terhadap fear of failure, tetapi
tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Misalnya, fear of failure dapat
dipengaruhi oleh tekanan akademik, kondisi lingkungan keluarga, atau
pengalaman pribadi yang tidak terukur dalam variabel penelitian.
Ketidaksignifikanan ini juga dapat disebabkan oleh skala pengukuran yang
mungkin kurang sensitif dalam menangkap dinamika psikologis siswa secara

mendalam.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data dan hasil penelitian yang telah diperoleh, dapat ditarik
kesimpulan bahwa hipotesis pertama ditolak karena tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara pola asuh otoritatif dan kepercayaan diri terhadap fear of failure
pada siswa kelas XII SMKN 3 Jepara. Hipotesis kedua ditolak, karena hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang tidak signifikan antara pola
asuh otoritatif terhadap fear of failure pada siswa kelas XII SMKN 3 Jepara.
Hipotesis ketiga ditolak karena menunjukkan adanya hubungan negatif yang tidak

signifikan antara kepercayaan diri terhadap fear of failure siswa SMKN 3 Jepara.

B. Saran
Saran yang diperoleh berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, yakni:
1. Saran Bagi Siswa
a. Siswa diharapkan untuk lebih meningkatkan relasi antar siswa untuk
meningkatkan kepercayaan dalam diri siswa.
b. Siswa diharapkan dapat mempertahankan kepercayaan diri untuk
membangun keyakinan dalam diri untuk dapat berhasil dikemudian hari.
c. Mahasiswa diharapkan tetap membangun dan meningkatkan hubungan
positif antara siswa dengan orang tua.
2. Saran Bagi Penelitian Selanjutnya
a. Menambahkan faktor eksternal dan internal yang mempengaruhi fear of
failure
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menghubungkan fear of
failure dengan faktor eksternal maupun internal lainnya. Faktor eksternal
seperti tekanan akademik, dukungan sosial, dan kondisi lingkungan keluarga
dapat berpengaruh terhadap tingkat ketakutan seseorang terhadap kegagalan.
Sementara itu, faktor internal juga bisa menjadi variabel penting yang

berkontribusi terhadap fear of failure. Dengan memasukkan faktor-faktor ini,

57



58

penelitian selanjutnya dapat memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh
mengenai penyebab dan dampak fear of failure pada individu.
b. Memperluas jangkauan teori untuk memperkuat hasil penelitian
Hal yang lain selain menambah variabel yang berpengaruh, penelitian
selanjutnya juga diharapkan dapat memperluas cakupan teori yang digunakan.
Menggunakan berbagai perspektif teori sehingga dapat membantu dalam
menjelaskan hubungan antara pola asuh, kepercayaan diri, dan fear of failure
secara lebih mendalam. Dengan memperkaya landasan teori, penelitian akan
lebih kuat dalam menjelaskan temuan yang diperoleh dan memberikan
kontribusi yang lebih signifikan.
Dengan mempertimbangkan saran ini, penelitian selanjutnya diharapkan
dapat memberikan temuan yang lebih akurat, relevan, dan memiliki dampak yang
lebih luas dalam memahami fear of failure serta faktor-faktor yang

memengaruhinya.
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